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Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis masalah yang berorientasi kepada keterampilan berfikir 
tingkat tinggi yang valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan penelitian ini 
menggunakan 4D yakni Define, Design, Development dan Dissemination. Uji 
coba perangkat yang dikembangkan ini dilakukan di MTs Islamiyah Kebomlati 
Plumpang Tuban dengan subjek penelitian kelas 8b. Peneliti membatasi 
penyebaran pengembangan perangkat ini dalam satu sekolahan di kelas yang 
berbeda. Instrument dalam penelitian ini adalah 1) lembar validasi RPP, LKS dan 
lembar penilaian tes hasil belajar siswa; 2) lembar angket respon siswa; 3) lembar 
keterlaksanaan pembelajaran. Teknik analisis data dilakukan dengan uji  
kevalidan, uji kepraktisan, dan uji keefektifan perangkat. Penelitian ini 
menghasilkan perangkat pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi dengan 
keterampilan berfikir tingkat tinggi di kelas 8 siswa SMP pada materi bangun 
ruang sisi datar. Berdasarkan hasil validasi perangkat yang dikembangkan 
didapatkan skor rata-rata sebagai berikut; 1) RPP mendapatkan skor rata-rata 4,41; 
2) LKS mendapatkan skor rata-rata 4,25; dan 3) soal hasil tes belajar siswa 
mendapatkan skor rata-rata 4,31, ketiganya telah memenuhi kriteria kevalidan 
dengan kualitas sangat baik. Berdasarkan penilaian hasil observasi keterlaksanaan 
pembelajaran medapatkan skor rata-rata 85,71%, dan telah memenuhi kriteria  
kevalidan dengan kualitas sangat baik. Sedangkan angket respon siswa 
mendapatkan skor 4,21, hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat yang 
dikembangkan efektif, selain itu tes hasil belajar siswa dengan tercapainya 90,9%  
siswa tuntas menyelesaikan soal tes hasil belajar siswa yang berorientasi 
keterampilan berfikir tingkat tinggi serta aktivtas siswa yang positif selama 
pembelajaran rata-rata persentasenya mencapai 83,11% siswa antusias dan aktif s 
selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, perangkat pembelajaran ini layak 
digunakan sebagai sumber belajar matematika dengan memenuhi aspek yang 
sangat baik pada kevalidan, kepraktisan danm keefektifan. 
 
Kata kunci: pengembangan perangkat, pembelajaran berbasis masalah, 
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This study aims to develop problem-based mathematics learning tools that are 
oriented to valid, practical and effective high-level thinking skills. The research 
development model uses 4D Define, Design, Development dan Dissemination.  
The trial device developed was carried out at MTs Islamiyah Kebomlati Plumpang 
Tuban with a class 8b research subject. Researchers limit the spread of the 
development of this device in one school in different classes. The instruments in 
this study were 1) the validation sheet of the lesson plan, worksheets and the 
assessment sheet for student learning outcomes; 2) student response questionnaire  
sheets; 3) learning achievement sheet. The data analysis technique was carried out 
with validity test, practicality test, and device effectiveness test. This research 
produces problem-based learning tools oriented with high-level thinking skills in 
grade 8 junior high school students on the material of fla t side spaces. Based on 
the results of the validation of the devices developed the average scores are as 
follows; 1) RPP get an average score of 4.41; 2) LKS get an average score of  
4.25; and 3) the test results of student learning get an average score of 4.31, all 
three have met the validity criteria  with very good quality. Based on the  
evaluation results of the delay in learning, the average score is 85.71%, and has 
met the validity criteria with very good quality. W hile the student response 
questionnaire received a score of 4.21, the results showed that the device was 
developed effectively, in addition to student learning outcomes by achieving 
90.9% of students completing questions about student learning outcomes oriented 
to higher-order thinking thinking with positive student activities during learning 
on average reaches 83.11% of students enthusiastic and active during the learning 
process. Therefore, this learning tool is suitable to be used as a source of learning 
mathematics by fulfilling excellent aspects of validity, practicality and 
effectiveness. 
 
Keywords: device development, problem-based learning, high-level thinking skills 
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A. Pendahuluan 
Pada abad 21 ini kegiatan pembelajaran memaksimalkan siswa dalam memecahkan 
masalah. Siswa cenderung lebih senang menghadapi masalah yang sederhana (Mu’tadin, 
2011). Hal ini dapat dilihat sebagai kegiatan rutinitas berpikir matematis apabila dilakukan 
secara konsisten. Sehingga masalah yang diberikan tidak hanya penerapan konsep yang 
diberikan di akhir kegiatan belajar mengajar tapi juga di awal,  sebagai pemicu  proses  
belajar siswa dalam membangun pengetahuan dan mengembangkan kemampuan matematis 
(Afit, Wardono, & Mulyono, 2014). 
Pembelajaran berbasis masalah ialah model pembelajaran yang mengharuskan siswa 
belajar permasalahan-permasalahan praktis kemudian dihubungkan dengan kehidupan nyata 
atau masalah kontekstual. Kondisi ini sesuai dengan ciri dari kurikulum 2013 yaitu 
kekontekstualan pembelajaran. Penerapan pembelajaran berbasis masalah siswa diarahkan 
belajar dari permasalahan yang kontekstual (S itia tava, 2013). Pada fase ini melibatkan 
aktivitas manipulasi, bernalar, berpikir tingkat tinggi dan menghitung (Oemar, 2007). Hasil 
matematika yang diperoleh dapat ditafsirkan kembali dalam bentuk hasil yang berhubungan 
dengan masalah awal. Sehingga siswa dibimbing untuk menyelesaikan permasalahan- 
permasalahan yang sedang dibahas melalui serangkaian pembelajaran yang matematis  
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah. Jadi berdasarkan pengertian 
yang telah dikemukakan di atas dapat diketahui bahwa strategi pembelajaran dan pengajaran 
berbasis masalah melibatkan siswa dalam berpikir kreatif dan berpikir tingkat tinggi yang 
membantu mereka mengaitkan pelajaran akademis dengan kontekstual. 
Persaingan dalam era globalisasi memerlukan life skills yang memadai dalam 
menyelesaikan masalah. Sedangkan permasalahan dalam kehidupan di era abad 21 ini begitu 
kompleks sehingga dibutuhkan keterampilan dalam pemecahan masalah. Menurut Ernawati, 
(2016) keterampilan pemecahan masalah dalam hidup berkaitan erat dengan keterampilan 
berpikir yaitu keterampilan berpikir tingkat tinggi yang perlu ditanamkan kepada anak sejak 
dini. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi anak dapat diakomodasi melalui kurikulum dalam 
pendidikan dengan menerapkan pembelajaran yang bermakna. Hasil penelitian (Jailani, 
Sugiman, & Apino, 2017) membuktikan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi menjadi 
salah satu bentuk dalam kegiatan berpikir yang lebih tinggi dan lebih kompleks. Hal ini 
sejalan dengan Moore & Stanley, (2010) menyatakan bahwa berpikir tingkat tinggi 
mengaitkan  siswa  untuk  menghubungkan  pengetahuan  baik  yang  sudah  mereka  pelajari 
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maupun yang akan mereka pelajari. Pembelajaran yang mengembangkan berpikir tingkat 
tinggi bertujuan untuk membekali siswa terampil memberi alasan dan membuat keputusan 
(Susan M, 2010). Selain itu pentingnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam  
pembelajaran juga ditunjukkan oleh hasil penelitian (Murray-Harvey, Santos Reyes, &  
Pourshafie, 2013) yang menyebutkan bahwa ketika siswa menggunakan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi maka siswa memutuskan apa yang harus dipercayai dan apa yang  
harus dilakukan, menciptakan ide-ide baru, membuat prediksi dan memecahkan masalah 
nonrutin. 
Pembelajaran keterampilan berpikir memiliki banyak kendala. Salah satunya adalah 
guru masih berperan aktif pada kegiatan belajar mengajar sebagai sumber ilmu. S iswa 
dianggap sebagai wadah yang siap menerima ilmu-ilm u dari guru. Siswa tidak diberikan 
ruang gerak untuk mengeksplor kemampuannya (Sastrawati, Rusdi, & Syamsurizal, 2011). 
Menyikapi permasalahan-permasalahan yang muncul dalam proses pembelajaran matematika 
seperti yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan inovasi model pembelajaran matematika. 
Salah satu solusi model pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi dalam matematika adalah pengembangan model pembelajaran  berbasis 
masalah. Pada pembelajaran berbasis masalah guru tidak menyajikan konsep matematika 
dalam bentuk yang sudah jadi, namun dengan menghadapkan siswa pada suatu masalah yang 
di dalamnya ada fakta, situasi, keadaan yang dapat berpotensi untuk mengarahkan siswa 
dalam berpikir. Melalui bantuan teman dan guru diharapkan siswa dapat menyusun kembali 
dan menemukan konsep yang benar dari masalah yang diberikan. 
Pada materi bangun ruang jenis balok dan kubus banyak masalah kontekstual yang 
dapat diambil untuk proses pembelajaran. Karena alasan yang telah dijelaskan maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran dengan model 
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan berpikir tingkat tinggi. Peneliti 
memandang bahwa model pembelajaran berbasis masalah dalam memecahkan masalah 
kontekstual serta mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari merupakan cara untuk 
yang dapat berpikir tingkat tinggi dan kreatif matematis siswa. Pada penelitian –penelitian 
sebelumnya perangkat yang dikembangkan hanya pada model pembelajaran berbasis masalah 
belum sampai pada berpikir tingkat tinggi. 
Hasil pengamatan dan wawancara diketahui bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran 
berbasis masalah, guru mengalami kesulitan untuk menyampaikan dengan baik, siswa juga 
mengalami hal yang sama, mereka mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal atau 
masalah dari gutru. Kesulitan kedua muncul disebabkan karena siswa hanya berfokus pada 
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jawaban akhir bukan proses. Dan yang terakhir adalah guru mengalami kesulitan dalam 
membuat perangkat pembelajaran berbasis masalah. Berdasarkan pendahuluan di atas, 
rumusan masalahnya adalah: 1) bagaimana pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi?; 2) 
bagaimana efektivitas hasil pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis 
masalah dalam meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi? 
B. Kajian Pustaka 
1. Pembelajaran Matematika Sekolah Menengah Pertama 
Pada proses guru mengajar, siswa belajar, sedangkan pada pembelajaran  guru  
mengajar diartikan sebagai upaya guru mengorganisir lingkungan terjadinya pembelajaran. 
Guru mengajar dalam arti pembelajaran adalah guru menyediakan fasilitas belajar bagi 
siswanya untuk mempelajari (Agus, 2009). Jadi subyek pembelajaran adalah siswa, artinya 
siswa sebagai pusat pembelajaran. Hubungan dengan pembelajaran matematika adalah upaya 
membantu siswa untuk mengkontruksi atau membangun konsep-konsep matematika melalui 
kemampuanya sendiri dengan proses internalisasi sehingga konsep tersebut terbangun dengan 
sendirinya (Sanjaya, 2006). Sedangkan menurut Lathifah (2008) proses pembelajaran adalah 
proses yang dilakukan orang untuk melakukan proses belajar sesuai dengan rencana. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
merupakan proses menjadikan siswa melakukan komunikasi antara siswa dan guru atau siswa 
dengan siswa dalam belajar matematika sesuai rencana, dengan tujuan untuk membantu  
siswa dalam mengkontruksi atau membangun prinsip dan konsep matematika. Pembangunan 
konsep lebih diutamakan dibangun sendiri oleh siswa dan guru hanya sebagai fasilitator 
dalam membangun konsep-konsep tersebut. Diharapkan dari prinsip dan konsep tersebut 
siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi serta mengalami perubahan 
dalam bersikap dan pola pikirnya sehingga akan terbiasa menggunakan dalam kehidupan 
sehari-hari.  
2. Model Pembelajaran Berbasis Masalah 
Model Pembelajaran berbasis masalah ialah pembelajaran kontruktivisme yang 
melibatkan siswa kedalam pemecahan masalah kontekstual (Arends, 2012). Hal ini berarti 
bahwa pembelajaran berbasis masalah ini menggunakan masalah-masalah kehidupan sehari- 
hari secara kontekstual. Sejalan dengan (Rusman, 2012) bahwa pembelajaran berbasis 
masalah menggunakan berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan 
konfrontasi terhadap tantangan dunia, menghadapai hal-hal baru serta menghadapai 
kompleksitas yang ada.  Hal ini sesuai dengan pembelajaran Kurikulum 2013 yang  menuntut 
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siswa untuk aktif dalam kegiatan belajar mengajar, dan pembelajaran yang cocok adalah 
pembelajaran berbasis masalah karena metode ini siswa diberikan kebebasan dalam  
menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga siswa lebih berperan aktif dari pada guru 
(Yuniarti & Subanti, 2014). 
Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang memberikan masalah dan 
fakta nyata (Fatade, Mogari, & Arigbabu, 2013). Hal ini senada dengan Fatmasuci (2017) 
menyatakan bahwa Pembelajaran berbasis masalah adalah pembelajaran yang diawal proses 
belajar mengajar siswa terlebih dahulu diberikan permasalahan yang nyata. Sejalan dengan 
yang dikatakan Mardhiyana, Octaningrum, & Sejati, (2006) bahwa proses pembelajaran 
berbasis masalah penekananya berada di titik awal pembelajaran dengan esensinya adalah 
menghadapkan siswa pada masalah yang outentik dan bermakna. 
Berdasarkan pendapat para tokoh di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah adalah pembelajaran yang mengkaitkan konsep-konsep keterampilan 
berpikir tingkat tinggi ke dalam masalah yang nyata guna mengembangkan keterampilan 
pemecahan masalah. 
Peran guru dalam PBL adalah mendesain masalah, memfasilitasi, dan memediasi 
peserta didik dalam proses pembelajaran. Guru tidak memberikan materi pelajaran tetapi 
memotivasi dan memfasilitasi siswa dengan memberikan masalah yang kontekstual selama 
pembelajaran. Permasalah yang rumit dari dunia nyata dijadikan untuk memotivasi siswa 
dalam mengenali dan meneliti konsep dasar yang perlu mereka ketahui untuk mengatasi 
masalah (Djidu & Jailani, 2016). Pembelajaran berbasis masalah memberikan kesempatan 
siswa untuk mendapatkan pemahaman diri mereka sendiri dan untuk berdiskusi bersama 
siswa lainya. Mereka selanjutnya memperbaiki dan merestrukturisasi pengetahuan mereka 
sendiri dengan pengetahuan dan pengalaman baru. Oleh karena itu pembelajaran berbasis 
masalah dalam kelas tidak hanya tentang memasukkan masalah ke dalam kelas tetapi juga 
tentang menciptakan peluang kelas siswa untuk membangun pengetahuannya sendiri. Model 
yang berfokus pada materi pembelajaran menjadi pembelajaran yang terfokus pada masalah 
dengan menggunakan berbasis masalah belajar. 
Tan Oon-Seng , Chye, Stefanie, (2009) mengatakan proses pembelajaran berbasis 
masalah pada dasarnya terdiri dari tahap-tahap berikut; 1) penemuan masalah; 2) analisis 
masalah dan generasi masalah pembelajaran; 3) penemuan dan pelaporan; 4) presentasi solusi 
dan refleksi, dan 5) ikhtisar, integrasi dan evaluasi, dengan pengarahan sendiri untuk 
menjembatani satu tahap dan tahap berikutnya. 
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Menurut Arends, (2012) tahapan pembelajaran berbasis masalah yaitu; 1) guru 
menjelaskan tujuan pembelajaran, menyiapkan alat atau media, memotivasi siswa untuk 
terlibat dalam aktivitas pembelajaran; 2) Guru membantu siswa mengorganisasikan atau 
mendefinisikan tugas siswa yang berhubungan dengan masalah; 3) guru membimbing siswa 
untuk mengum pulkan informasi yang sesuai dengan masalah; 4) guru membantu siswa dalam  
merencanakan dan membhuat laporan dan berbagi ke temanya; 5) guru membantu siswa 
melakukan evaluasi dan refleksi terhadap penyelidikan mereka. Teori yang dikemukakan 
Julie Mathews & Aydinli, (2007) menyatakan bahwa tahapan-tahapan pembelajaran berbasis 
masalah adalah 1) memperkenalkan masalah; 2) menyelidiki apa yang harus dilakukan dari 
masalah tersebut; 3) merumuskan solusi dari masalah tersebut; dan 4) mempertimbangkan 
akibat dari setiap solusi. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan Massa, (2008) 
menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah terdiri dari empat tahap yaitu ; 1) 
analisis  masalah; 2) belajar langsung; 3) mengajukan gagasan; dan 4) mengkaji solusi.  
Berdasarkan uraian di atas bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan model 
pembelajaran yang mengkaitkan dengan kehidupan nyata dengan langkah-langkahnya adalah 
sebagai berikut; 1) mengidentifikasi masalah; 2) merancang hal-hal yang perlu dilakukan dari 
masalah tersebut; 3) menentukan solusi dari masalah tersebut; 4) menyajikan hasil; dan 5) 
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. 
3. Berpikir Tingkat Tinggi 
Berpikir adalah proses pengetahuan antara stimulus dan respons dari kegiatan kognitif 
tingkat tinggi (Iskandar, 2009). Pendidikan di abad ke 21 ini menuntut perubahan dalam 
pengajaran untuk menghasilkan siswa yang mampu menghadapi tantangan dengan 
menerapkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Hassan, Rosli, & Zakaria, 2016). Indikator 
kesuksesan mamajukan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan salah satunya ialah 
siswa mempunyai keterampilan berpikir tingkat tinggi yang bagus (Arifin &  Retnawari, 
2015). 
Penelitian yang dilakukan Gotoh, (2016) mengatakan bahwa berifkir tingkat tinggi 
merupakan keterampilan berpikir guna memecahkan masalah dengan logis. Berpikir tingkat 
tinggi diartikan sebagai proses berpikir yang melibatkan pengolahan informasi yang kritis  
dan kreatif, logis, reflektif, dan metakognitif dalam menghadapi situasi permasalahan tertentu 
(Ernawati, 2016; Musfiqi & Jailani, 2014). Berpikir tingkat tinggi berperan penting dalam 
belajar matematika hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Murray-Harvey  
dkk, (2013) menyatakan proses pembelajaran berbasis masalah dapat mengembangkan 
pengetahuan yang bermakna dan dapat menciptakan pembelajaran yang efektif dan dapat 
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mencapai hasil pembelajaran serta mengidentifikasi keterampilan kolaboratif yang diperoleh 
melalui hasil kerja sama. 
Berpikir tingkat tinggi melibatkan beragam penerapan proses berpikir yang kompleks 
dan terdiri banyak variabel seperti berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir 
kreatif (Ernawati, 2016). Kesimpulan dari berpikir tingkat tinggi adalah keterampilan berpikir 
yang melibatkan proses berpikir secara kom pleks seperti kritis, analitis, evaluatif, kreatif, dan 
reflektif dalam menyelesaikan masalah di mana belum terdapat algoritma yang diajarkan 
untuk menyelesaikan masalah tersebut. Ciri-ciri berpikir tingkat tinggi diantaranya non 
algoritmik, bersifat rumit, terdapat solusi lebih dari satu, bervariasi dalam penentuan 
keputusan dan interpretasi, banyak kriteria, dan membutuhkan banyak usaha. Indikator 
berpikir tingkat tinggi adalah munculnya proses berpikir 1) kritis; 2) analitis; 3) evaluatif; 4) 
kreatif, dan 5) reflektif. 
Tuntutan zaman yang mengharuskan siswa mampu menyelesaikan masalah rutin dan 
non rutin membuatnya harus memiliki keterampilan berpikir tingkat tinggi yang baik. 
Pembelajaran yang masih bersifat konvensional sulit untuk memenuhi semua itu. Metode 
konvensional sulit untuk melatih siswa menentukan konsep dan mengembangkan 
pengetahuanya. 
4. Perangkat Pembelajaran 
Perangkat pembelajaran adalah kumpulan sumber belajar berupa media, sarana 
ataupun lainya yang memungkinkan untuk digunakan oleh guru dan siswa dalam melakukan 
proses kegiatan pembelajaran agar dapat berjalan lancer, efektif dan efisien (Muhammad, 
2007). Sejalan dengan pendapat Siti, (2008) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 
merupakan sekumpulan sumber belajar yang memungkinkan guru dan siswa melakukan 
kegiatan pembelajaran. Hal ini diperjelas lagi oleh Kurniawan, (2016) menyatakan bahwa 
perangkat pembelajaran merupakan suatu persiapan yang disusun oleh guru meliputi 
pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang dilakukan secara sistematis dan memperoleh 
hasil seperti yang diinginkan. 
Menurut (KBBI) perangkat adalah alat atau perlengkapan dan pembelajaran ialah 
suatu proses atau cara menjadikan orang belajar. Perangkat pembelajaran terdiri dari ; 1) 
rencana pekan efektif (RPE); 2) program tahunan; 3) program semester; 4) silabus;  5) 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 6)lembar kerja siswa (LKS); 7)instrumen evaluasi; 
8) kriteria ketuntasan minimal (KKM). Dari uraian di a tas dapat disimpulkan perangkat 
pembelajaran adalah sekumpulan sarana yang digunakan oleh guru dan siswa untuk kegiatan 
belajar mengajar. 
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Perangkat pembelajaran yang dimaksud pada penelitian ini adalah rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan lembar kerja siswa (LKS). Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan pembelajaran tatap m uka untuk satu pertemuan 
atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan pembelajaran  
peserta didik dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Menurut Permendikbud no 22 
tahun 2016 setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 
lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,  
menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta  
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.  RPP  disusun 
berdasarkan KD atau subtema yang dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. 
Penyusunan RPP bertujuan untuk merancang kegiatan belajar mengajar siswa agar 
tercapai tujuan pembelajaran. RPP yang baik memuat beberapa hal diantarnya: 1) aktivitas 
proses belajar mengajar; 2) langkah-langkah pembelajaran yang disusun secara sistematis dan 
rinci serta tidak menimbulkan makna ganda (Daryanto & Ahmad, 2014). Kom ponen- 
komponen yang ada dalam RPP sesuai kurikulum 2013, antara lain: 1) identitas sekolah yaitu 
nama satuan pendidikan; 2) identitas mata pelajaran atau tema/subtema; 3) kelas/semester; 4) 
materi pokok; 5) alokasi waktu; 6) kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator; 7) tujuan 
pembelajaran; 8) materi; 9) metode pembelajaran; 10) media pembejlajaran; 11)sumber 
belajar; dan 12) penilaian (Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Atas, 2017). 
Dalam menyusun RPP selayaknya melihat prinsip-prinsip sebagai berikut : 1) 
perbedaan individual siswa; 2) peran aktif siswa; 3) kegiatan berpusat pada siswa; 4)  literasi; 
5) adanya umpan balik dan tindak lanjut; 6) penekanan hubungan antara KD, materi 
pembelajaran, indikator, kegiatan pembelajaran , penilaian dan sumber belajar, dan 7) 
penerapan teknologi informasi dan komunikasi (Kemendikbud, 2013). 
Selain RPP hasil pengembangan lainya adalah lembar kerja  siswa (LKS). LKS adalah 
lembaran-lembaran yang berisi ringkasan materi, petunjuk dan tugas-tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa (Dewi & Agung, 2016). LKS juga merupakan dorongan penyemangat 
guru dalam pembelajaran yang disajikan secara tertulis dikemas sedemikian rupa, diharapkan 
siswa dapat mempelajari materi pelajaran secara mandiri. Siswa mendapatkan petunjuk 
terstruktur, ringkasan materi dan soal-soal yang sesuai dengan materi (Fannie & Rohati,  
2014). Peran LKS dalam pembelajaran adalah sebagai bahan ajar yang dapat menumbuhkan 
semangat  siswa  untuk  lebih  aktif  dalam  mengikuti  kegiatan  belajar  mengajar.  Untuk itu 
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dalam pembuatan LKS harus lebih terstruktur, berwarna yang menarik dan bergambar agar 
siswa lebih tertarik untuk mempelajari (Anggraini, Wahyuni, & Lesmono, 2016). 
Ciri-ciri LKS berkualitas adalah didaktik, kontruksi dan teknis. Dedaktik artinya 
memperhatikan perbedaan individual, tekanan pada proses, terdapat bermacam-macam 
stimulus melalui kegiatan siswa, pengembangan komunikasi social, emosional, moral, dan 
estetika dan pengalaman belajar siswa. Sedang kontruksi berhubungan dengan penggunaan 
bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesulitan dan kejelasan siswa. Dan teknis adalah 
berhubungan dengan penulisan (Salirawati, 2004). Sistematika dalam menyusun perangkat 
pembelajaran yang akan dikembangkan harus memenuhi komponen-komponen yang sesuai. 
Untuk RPP yang akan dikembangkan adalah pada kegiatan pembelajaran, hal-hal yang ditulis 
sebagai berikut: 1) mengidentifikasi masalah; 2) merancang hal-hal yang perlu dilakukan dari 
masalah tersebut; 3) menentukan solusi dari masalah tersebut; 4) menyajikan hasil, dan 5) 
mengevaluasi proses penyelesaian masalah. Sedangkan untuk LKS dikembangkan dengan 
membuat sampul yang menarik, terdapat petunjuk penggunaan yang jelas, terdapat animasi 
gambar yang sesuai dan menarik. 
Untuk mengetahui perangkat pembelajaran yang dikembangkan perlu diberi  
penilaian. Dikatakan berkualitas jika memenuhi 3 sarat yakni valid, praktis, dan efektif 
(Agustina, 2016). Kevalidan ialah keterkaitan dari setiap komponen perangkat pembelajaran. 
Validitas adalah kelayakan penggunaan perangkat yang dikembangkan (Zahro, Serevina, & 
Astra, 2017). Untuk melihat kepraktisan sebuah produk dapat diketahui dari kemudahan dan 
keterbantuan. Kemudahan berarti perangkat yang disusun mudah dipahami dan mudah 
dilaksanakan bagi guru dan siswa. Dikatakan praktis jika setelah uji coba produk 
mendapatkan respon baik dari guru dan siswa selama observasi keterlaksaan pembelajaran di 
kelas (Ramadhani, 2016). Respon siswa mencakup kemudahan materi dari perangkat yang 
dikembangkan, dan aspek yang diamati pada lembar observasi sesuai RPP (Roliza, 
Ramadhona, & Rosmery, 2018). Keefektifan dapat dilihat dari tujuan penelitian dan 
pengembangan perangkat pembelajaran. Pencapaian siswa dapat dipakai mengukur tingkat 
keefektifan perangkat pembelajaran dan dilihat dari hasil observasi secara langsung 
(Syahbana, 2012). 
C. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Jenis Pengembangan 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan. Produk pengembangannya adalah 
perangkat pembelajaran berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 
tinggi  yang berupa   Lembar  Kerja  Siswa  (LKS)  dan   Rencana  Pelaksanaan Pembelajaran 
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Analisis 
(RPP). Model pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah model 4-D 
merupakan singkatan dari Define, Design, Development dan Dissemination yang 
dikembangkan oleh Thiagarajan dan Semmel yang terdiri dari 4 tahap yaitu: 1) Define ; 2) 
design; 3) development; dan 4) dissemination. Penelitian ini diuji cobakan di kelas 8b MTs 
Islamiyah Kebomlati Plumpang Tuban, namun untuk penyebaranya dibatasi hanya dilakukan 






















Gambar. 1 Diagram alur pengembangan perangkat pembelajaran 
 
 
a. Tahap Define 
Tahap pendefinisian dilakukan dengan tujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 
syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap ini dilakukan analisis tujuan pembelajaran submateri 
bangun   ruang  sisi   datar   yang  akan   dikembangkan   perangkatnya.   Tahap pendefinisian 























dilakukan dengan beberapa tahapan diantarnya adalah analisis kebutuhan, analisis kurikulum, 
dan analisis karateristik siswa. Analisis ini bertujuan untuk menetapkan masalah dasar yang 
dihadapi dalam pembelajaran matematika sehingga dibutuhkan pengembangan perangkat 
pembelajaran yaitu berupa RPP dan LKS untuk model pembelajaran berbasis masalah. 
Analisis kurikulum dilakukan untuk mengetahui sum ber belajar dan penggunaan kurikulum 
yang digunakan pada sekolah terkait. Analisis siswa digunakan untuk mengidentifikasi 
keterampilan berpikir siswa selain itu juga untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan 
pengalaman siswa. 
Analisis konsep memberikan gambaran umum tentang metode dan pendekatan 
pembelajaran yang sesuai digunakan serta permasalahan yang akan disampaikan. Analisis ini 
dilakukan dengan mengidentifikasi konsep-konsep utama yang akan diajarkan dan 
menyusunnya secara sistematis sesuai dengan karakteristik pendekatan pembelajaran berbasis 
masalah. Spesifik tujuan pembelajaran, pada Tahap ini berfungsi merumuskan tujuan untuk 
menyesuaikan Kompetensi Inti (KI) dan Kom petensi Dasar (KD) yang dimuat pada 
kurikulum tentang materi.  
b. Tahap Design 
Tahap perancangan adalah tahap untuk melakukan penyusunan perangkat 
pembelajaran yang berupa rancangan RPP dan LKS dengan pendekatan berbasis masalah 
serta penyusunan instrument penilaian. Tahap penyusunan RPP meliputi beberapa hal 
diantaranya 1) identitas RPP; 2) penentuan kompetensi inti dan kompetensi dasar; 3) 
menentukan indicator dan tujuan pembelajaran; 4) mempersiapkan bahan dan sumber belajar; 
5) merancang kegiatan pembelajaran berbasis masalah, dan 6) merancang teknik penilaian. 
Penyusunan LKS ini disesuaikan dengan materi bangun ruang sisi datar. Tahap ini terdiri dari 
beberapa komponen yaitu sampul, judul LKS, kompetensi dasar dan indikator, petunjuk 
penggunaan, kegiatan siswa dan kesimpulan. 
Pada tahap ini juga juga dibuat instrumen yang berfungsi untuk mengukur kinerja  
produk yang telah dikembangkan diantaranya adalah lembar penilaian RPP dan LKS 
mengujur kevalidan, angket respon siswa dan observasi keterlaksanaan untuk mengukur 
kepraktisan, serta lembar observasi untuk mengukur keefektifan perangkat pembelajaran. 
c. Tahap Develop 
Pada tahap pengembangan peneliti membuat perangkat pembelajaran berupa RPP dan 
LKS sesuai dengan kerangka rancangan yang telah dibuat. Pada proses pengembangan juga 
memperhatikan syarat atau prinsip penyusunan agar diperoleh perangkat pembelajaran yang 
baik dan berkualitas. Perangkat yang telah dibuat dikonsultasikan dengan dosen  pembimbing 
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untuk memperoleh masukan serta perbaikan. Setelah itu perangkat pembelajaran harus 
divalidasi oleh validator sebelum diujicobakan. Proses revisi dan validasi dilakukan sampai 
perangkat pembelajaran dinyatakan valid dan layak digunakan. 
Perangkat pembelajaran dengan pendekatan pembalajaran berbasis masalah yang  
telah dihasilkan dan telah dikatakan valid oleh validator dapat diujicobakan pada kelompok 
yang telah dipilih menjadi subjek penelitian yaitu siswa kelas VIII.B MTs Islamiyah 
Kebomlati yang berjumlah 22 siswa. 
Instrumen yang digunakan dalam peneltian ini adalah : 1)instrument pelaksanaan 
pembelajaran yang berupa LKS dan RPP; 2) instrument pengumpulan data, yang berupa 
angket respon, lembar validasi, lembar observasi, soal tes hasil belajar. Untuk mengetahui 
kualitas produk pengembangan yang valid, praktis, dan efektif perlu dilakukan pengumpulan 
instrumen. Aspek yang dinilai dan instrument validitas ditentukan pada tabel 1 berikut. 
Table 1. Rincian aspek yang dinilai dan instrument yang diamati 
 
Jenis aspek Jenis instrument Data yang diamati Responden 
 
Kevalidan Lembar validasi RPP 
LKS, 
Instumen soal tes hasil 
belajar 
Validator 
Kepraktisan Lembar observasi 
Angket respon 
siswa 





Analisi hasil tes siswa 





Rencana pelaksanaan pembelajaran dikembangkan memenuhi beberapa komponen 
yang telah ditentukan sesuai kurikulum 2013 edisi revisi, aspek penilaian dapat dilihat di 
tabel 2 berikut. 
Tabel 2. Aspek penilaian RPP 
 
 
No Aspek yang dinilai Banyak butir 
1 Rumusan Tujuan /Indikator 2 
2 Penentuan Materi 3 
3 Penentuan metode pembelajaran 3 
4 Kegiatan pembelajaran 11 
5 Pemilihan sumber belajar 2 
6 Penilaian 3 
7 Kebahasaan 2 
Produk lembar kerja siswa perlu diberikan validasi dengan aspek yang akan dinilai 
validator dengan memperhatikan beberapa komponen penilaian yang telah disiapkan. 
Komponen tersebut dapat dilihat di tabel 3 berikut. 
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Tabel 3. Komponen penilaian LKS 
 
No Aspek yang dinilai Banyak butir 
1 Kompetensi / Kesesuaian materi 9 
2 Syarat didaktik 6 
3 Syarat kontruksi 5 
 
Lembar penilaian RPP dan LKS menggunakan skala likert 1-5 untuk  pilihan  
penilaian kevalidan perangkat dan observasi, antara lain: 1) skor 1 jika validator/observer 
memberi nilai tidak baik; 2) skor 2 jika observer/ validator kurang baik; 3) skor 3 jika 
validator/observer memberi nilai cukup; 4) skor 4 jika observer/validator memberi nilai baik; 
dan 5) skor 5 jika observer/validator memberi nilai sangat baik. 
Cara untuk mengetahui kepraktisan perangkat pembelajaran diperoleh dengan cara 
mengolah data dari obeservasi keterlaksanaan pembelajaran. Selanjutnya untuk data hasil 
observasi dianalisis dengan cara melakukan perhitungan dari komponen yang telah 
disediakan, observer mencentang atau memberikan tanda “T” untuk setiap kegiatan yang 
terlaksana dan tanda “TT” untuk kegiatan yang tidak terlaksana. Adapaun komponen 








Tabel 4. Komponen penilaian observasi keterlaksanaan pembelajaran 
 
No Aspek butir penilaian 
 
1 Siswa diberikan apersepsi sesuai dengan materi yang akan dipelajari 
2 Siswa diberi motivasi yang sesuai dengan materi berupa masalah konteks 
3 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
4 Guru menyampaikan metode pembelajaran yang akan digunakan 
5 Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok 
6 Guru menyampaikan kepada siswa, setelah diskusi ada presentasi hasil diskusi 
7 Siswa mengisi kolom identitas yang ada di LKS 
8 Siswa melakukan kegiatan yang ada di LKS sesuai dengan instruksi guru 
9 Siswa mengamati dibagian ayo mengamati 
10 Setiap kelompok mengajukan pertanyaan sesuai dengan masalah yang diamati 
11 Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan dan mengerjakan soal bertipe HOTS 
12 Setiap kelompok menuliskan temuan-temuan dari hasil diskusi dibagian Kesimpulan 
13 Guru bersama siswa membahas latihan soal dengan menggunakan kriteria berpikir 
tingkat tinggi 
14 Guru bersama siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari 
15 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dibahas pada pertemuan yang akan 
datang. 
   16 Guru memberi pesan -pesan moral terkait materi dan penanaman KI 1 dan KI 2.  
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Selanjutnya untuk mengukur keefektifan dilakukan penilaian terhadap perangkat 
pembelajaran dengan menggunakan angket respon siswa, penilaian tes hasil belajar, dan 
observasi aktivitas siswa. Penilaian angket respon siswa ini dilakukan oleh siswa dengan 
mengisi instrument yang telah disediakan oleh peneliti dengan cara memberi tanda cek list 
“Ѵ” pada komponen yang dirasa sesuai dengan kondisi yang ada. Diberikan 5 pilihan  
jawaban skor 1 untuk siswa yang sangat tidak setuju, skor 2 untuk tidak setuju, skor 3 untuk 
ragu, skor 4 untuk setuju dan skor 5 untuk sangat setuju sekali.  
Aspek penilaian angket respon siswa terbagi menjadi 3 aspek dan terdapat 16 butir 
pertanyaan, seperti pada tabel 5 berikut. 
Tabel 5. Aspek penilaian angket respon siswa 
 
No Aspek yang dinilai Banyak Butir 
1 Keterbantuan 7 
2 Kemudahan 7 




Kemudian Penilaian kefektifan yang kedua diperoleh dari tes hasil belajar siswa yang 
digunakan untuk menilai kualitas perangkat yang dikembangkan. Terdapat beberapa soal 
uraian dalam penilaian tes hasil belajar. Soal-soal tersebut disesuaikan dengan karakteristik 
dan pendekatan berbasis masalah dan mengarah ke keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Selanjutnya untuk mengetahui keefektifan peneliti juga memberikan penilaian atau  
melakukan pengamatan aktivitas siswa selama  pembelajaran berlangsung. 
Analisis data pada penelitian ini adalah kualitatif, dan semua data yang diperoleh akan 
dianalisis. Data analisis kevalidan ialah data penilaian dari validator yakni penilaian 
perangkat pembelajaran serta instrumenya, LKS dan soal tes hasil belajar siswa. Sedangkan 
data analisis kepraktisan ialah data hasil observasi yang diberikan oleh observer selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung. Data keefektifan diperoleh dari hasil angket respon 
siswa, penilaian soal tes hasil belajar  siswa, dan lembar observasi aktivitas siswa. 
Hasil penilaian akan dianalisis dengan menggunakan cara sebagai berikut : 
a. menjumlahkan data skor hasil penilaian sesuai butir pernyataan dengan aspek  yang 
amati, skor menggunakan skala 1-5 .Untuk menghitung rata-rata perolehan skor. 
b. rata-rata skor yang dikonversikan menjadi nilai kualitatif sesuai kriteria penilaian   skala  
5. Pedoman klasifikasi penilaian terdapat pada tabel 6, berikut. 
Tabel 6. Pedoman klasifikasi penilaian instrument yang diamati 
 





1. ̅ > M i + 1,8 SBi Sangat Baik 
2. Mi + 0,6 SBi  <  ̅ ≤ Mi  + 1,8 SBi Baik 
3. Mi - 0,6 SBi  <  ̅   ≤ M i+ 0,6 SBi Cukup 
4. Mi – 1,8 SBi  <  ̅    ≤ M i– 0,6 SB i Kurang 















Tabel 6 merupakan patokan dalam mengukur kualifikasi kevalidan, dan kepraktisan 
perangkat yang disusun. Dikatakan valid dan praktis jika mendapatkan nilai rata-rata 
“baik”. 
c. Untuk mengukur keefektifan produk yang dikembangkan ialah penilaian angket frespon 
siswa, hasil observasi aktivitas siswa dan menggunakan acuan nilai tes hasil belajar 
siswa. Langkah-langkah menilai hasil tes belajar siswa antara lain 1) memberikan skor 
jawaban pada butir jawaban sesuai dengan rubrik yang telah dibuat; 2) menjumlahkan 
skor yang didapatkan siswa; 3) menghitung ketuntasan siswa berdasarkan KKM yang 
telah disepakati. Kriteria klasifikasi penialian tes hasil belajar terdapat pada tabel 7 
berikut. 
Tabel 7. Pedoman klasifikasi penilaian tes hasil belajar 
 












    80% Sangat Baik 
 
60%            80% Baik 
 
40%            60% Cukup 
 
20%            40% Kurang 
     20% Sangat Kurang 
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Tabel 7 merupakan patokan dalam mengukur kualifikasi penilaian tes hasil beajar. 
Dikatakan efektif  jika mendapatkan nilai rata-rata “baik”. 
 
D. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah pengembangan. Produk 
yang dikembangkan adalah rencana pelaksanaan pembelajaran dan lembar kerja siswa  
dengan  materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan pendekatan berbasis masalah. 
Pada bagian ini akan dibahas tentang hasil yang diperoleh selama penelitian, dan 
untuk pembahasan akan dihubungkan dengan penelitian dari peneliti sebelumnya. 
1. Hasil Penelitian 
Pengembangan perangkat pembelajaran ini menggunakan model 4D oleh Thiagarajan 
dan Semmel yang meliputi 4 tahap, yaitu: Define (pendefinisian), Design (perencanaan), 
Develop (pengembangan), dan Disseminate (penyebaran). Berdasarkan penelitian 
pengembangan yang telah dilaksanakan, didapatkan hasil sebagai berikut : 
a. Tahap Pendefinisian (Difine) 
Pada tahap ini yang dilakukan oleh peneliti adalah analisis tentang kebutuhan, analisis 
karakteristik siswa dan analisis kurikulum. Analisis kebutuhan dilaksanakan untuk 
mengetahui masalah –masalah yang ada dan hal-hal yang dibutuhkan. Hasil yang didapat 
adalah guru belum memiliki perangkat pembelajaran yang berbasis masalah, baik RPP 
maupun LKS. LKS yang digunakan adalah LKS yang beredar dari penerbit yang tidak 
disesuaikan dengan kompetensi dasar dan kondisi di MTs Islamiyah Kebomlati. Analisis 
selanjutnya adalah analisis karakteristik siswa, hasil observasi selama kegiatan pembelajaran 
yang diperoleh rata-rata siswa hanya mendengarkan penjelasan guru kemudian mencatat yang 
ada di papan tulis dari penjelasan guru. Sedikit sekali siswa yang terlibat  dalam  
pembelajaran, sebagian besar mereka hanya pasif dalam mengikuti pembelajaran. Analisis 
yang terkahir adalah analisis kurikulum, di MTs Islamiyah Kebomlati Plumpang Tuban  
sudah menggunakan kurikulum 2013, namun hal ini hanya nampak pada buku pegangan guru 
dan buku siswa, proses belajar mengajar masih menggunakan guru sebagai pusat belajar. Hal 
ini bertentangan dengan prinsip kurikulum 2013 yang mengedepankan siswa sebagai pusat 
belajar. Dari analisis ini dapat disimpulkan bahwa siswa harus menjadi pusat belajar sesuai 
dengan tuntutan zaman yang mengharuskan siswa memiliki keterampilan pemikiran yang 
kritis dan tinggi, untuk itu solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut adalah 
pengembangan perangkat pembelajaran matematika berbasis pendekatan masalah. 
b. Tahap Perencanaan (Design) 
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Tahap ini dirancang RPP dan LKS. Komponen yang ditulis dalam menyusun RPP, 
yakni identitas; kompetensi inti & kompetensi dasar; indikator dan tujuan pembelajaran; 
pemilihan metode pembelajaran; penggunaan media pembelajaran; materi pembelajaran;  
serta teknik penilaian. Peneliti juga mendesain lembar kerja siswa (LKS), pemilihan format 
dan desain awal (LKS) ini adalah sebagai berikut: 1) sampul, tulisan pada sampul terlihat  
jelas serta gambar yang digunakan sesuai dengan masalah sehari-hari; 2) judul LKS, judul 
LKS sesuai dengan materi pokok yang diajarkan; 3) kompetensi dasar dan indikator; 4) 
petunjuk penggunaan; 5) kegiatan siswa, dan 6). kesimpulan, siswa menuliskan kesimpulan 
dari materi yang telah dipelajari.  
Setelah mendesain perangkat pengembangan, dibutuhkan instrument guna mengukur 
tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. Instrument tersebut dapat dilihat di bagian 
metode penelitian. Selanjutnya adalah tahap pengembangan. 
b.  Tahap Pengembangan (Develop) 
Tahap pengembangan ini peneliti menyusun perangkat pembelajaran berbasis masalah 
tingkat tinggi berupa RPP data selengkapnya terdapat pada lampiran IV, LKS terdapat pada 
lampiran V dan soal hasil tes belajar terdapat pada lampiran VI. Prinsip dan komponen RPP 
telah dipaparkan pada bagian design. Tetapi dalam hal ini yang akan dikembangkan adalah 
bagian kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah pembelajaran dimodifikasi sesuai dengan 
model pembelajaran berbasis masalah yang juga dimasukan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi pada bagian masalah yang dipelajari. Pada bagian kegiatan inti siswa diberikan  
masalah yang berkaitan kehidupan nyata dan mengandung unsur keterampilan berpikir yang 
diselesaikan secara diskusi berkelompok. Guru memberikan motivasi dan tindakan untuk 
menumbuhkan semangat siswa, setelah itu siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
mereka kepada teman yang lainya. Guru melakukan pengarahan kepada siswa yang masih 
mengalami kesulitan, siswa lain dapat bertanya dan menanggapi hasil presentasi temanya. 
Lembar kerja siswa telah sesuai dengan yang sudah dipaparkan pada perencanaan. 
Pada lembar kerja siswa ini terdapat cover yang didesain menarik dengan memasukan 
gambar-gambar nyata yang berkaitan dengan materi, dan informasi pendukung. Lembar kerja 
siswa juga didesain dengan soal-soal yang nyata dan mengandung keterampilan berpikir 
tinggi, sehingga siswa menyelesaikannya dengan berbagai cara dan konsep yang mungkin 
berbeda. 
Soal tes belajar, pada bagian ini peneliti membuat soal dengan mengedapankan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu dengan mengutamakan kemampuan berpikir fokus, 
kemampuan     mengumpulkan     informasi,     kemampuan     mengorganisasi,    kemampuan 
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menganalisis, kemampuan generalisasi, dan kemampuan mengevaluasi. Hal ini telah 
menunjukkan bahwa soal hasil tes belajar menggunakan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Setelah perangkat pembelajaran dikembangkan, dilakukan validasi oleh para ahli guna 
menentukan kevalidan perangkat yang dikembangkan. Proses validasi dengan menyerahkan 
produk kepada para ahli/ validator. Validator yang menilai instrument ini terdiri dari satu 
guru matematika SMP dan satu orang dosen. 
Berdasarkan penilaian validator diperoleh hasil secara umum menyatakan bahwa 
produk dan instrument yang telah dikembangkan layak dan siap digunakan untuk uji coba 





Tabel 8. Hasil validasi perangkat pembelajaran dan instrumen 
 
Skor rata-rata validasi 
 
RPP LKS Soal Tes Hasil Belajar Siswa 
 
4,41 4,25 4,31 
 
Dari tabel 8 dapat dianalisis bahwa rata-rata skor validasi untuk RPP sebesar 4,41 
dengan klasifikasi sangat baik, sedang untuk skor rata-rata validasi LKS sebesar 4,25 dengan 
klasifikasi kategori sangat baik, dan untuk soal tes hasil belajar siswa skor rata-rata 
validasinya mencapai 4,31 dengan klasifikasi kategori sangat baik. Dengan demikian 
perangkat yang dikembangkan berupa RPP, LKS, dan soal tes hasil belajar siswa dinyatakan 
valid. 
Validator memberikan masukan yang harus ditindaklanjuti oleh peneliti antara lain    : 
1) untuk RPP motivasi disetiap pertemuan harus berbeda agar siswa tidak bosan dan lebih 
memiliki semangat, sintak pembelajaran berbasis masalah harus sesuai, perbaikan kalimat 
tanya atau symbol; 2) untuk LKS cover dan isi harus didesain menarik siswa, harus ada 
stimulus, dan harus memuat kata-kata motivasi, dan 3) untuk soal tes hasil belajar harus 
sesuai antara indicator soal dengan aspek yang dinilai, skor nilai harus konsisten dan 
seimbang serta perbaiki kalimat dan bahasa yang kurang tepat. 
Berdasarkan hasil penilaian validator dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran dan instrument layak digunakan, te tapi perlu diuji cobakan. Pada tahap ini uji 
coba dilakukan di kelas 8b dan terdapat 3 kali pertemuan. Uji coba dilaksanakan pada hari 
senin tanggal 15 April  2019 sampai hari kamis tanggal 18 April 2019. 
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Perangkat pembelajaran yang sudah diuji cobakan, diberi penilaian berupa lembar 
observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk melihat kepraktisan. Hasil analisis data  
observasi keterlaksanaan pembelajaran oleh observer dapat dilihat di tabel 9. 





Ke- Persentase Keterlaksanaan 
Klasifikasi 
 
1 80,95% Sangat Baik 
2 90,47% Sangat baik 
Rata-rata 85,71%  Sangat baik 
 
Berdasarkan hasil tabel 9 dapat dilihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran rata-rata 
persentasenya mencapai 85,71%  dengan rincian pada pertemuan pertama persentase  
mencapai 80,95% kategori sangat baik, pertemuan kedua persentase mencapai 90,47%  
kategori sangat baik. Hal ini berarti pembelajaran terlaksana seluruhnya dengan kategori 
sangat baik. Persentase keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai diatas batas minimal, 
dengan demikian produk yang dikembangkan mencapai kriteria praktis dengan kriteria sangat 
baik. 
Kriteria keefektifan produk yang dikembangkan diperoleh dari hasil angket siswa, tes 
hasil belajar siswa, dan data aktivitas siswa. Data hasil angket respon siswa dapat dilihat pada 
tabel 10 berikut. 















Berdasarkan hasil respon siswa diperoleh skor rata-rata 4,21 sehingga  termasuk 
respon kategori sangat baik. Angket respon siswa terbagi menjadi 3 kelompok yaitu 
keterbantuan memperoleh skor 4,15 dengan kategori baik, kemudahan memperoleh skor 4,21 

















Data selanjutnya keefektifan ditinjau dari hasil tes belajar siswa yang telah 
menyelesaikan soal-soal yang berorientasi pada keterampilan berpikir tingkat tinggi, yaitu 
sebesar 85,45%.  Seperti tampak pada tabel 11. 
Tabel 11. Hasil analisis keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa 
 
No Keterangan Jumlah 
siswa 
1 Kemampuan berpikir kritis (focus) 21 
2 Kemampuan mengumpulkan informasi (analitis) 20 
3 Kemampuan generalisasi (analistis) 18 
4 Keterampilan mengevaluasi (evaluatif) 17 
5 Keterampilan mengintegrasi (kreatif) 18 
6 Persentase rata-rata 85,45 
7 Kualitas Sangat baik 
 
Dari tabel 11 diperoleh siswa yang mampu berpikir kritis sebanyak 21 anak, siswa 
yang mampu mengumpulkan informasi /analitis sebanyak 21 anak, siswa yang mampu 
menggeneralisasi sebanyak 18 anak, siswa yang mampu mengevaluasi sebanyak 17 anak, dan 
siswa yang mampu mengintegrasi atau kreatif sebanyak 18 anak. Persentase rata-rata siswa 
mampu berpikir tingkat tinggi sebesar 85,45% dengan kategori sangat baik. 
Ketuntasan hasil belajar ada 20 anak yang tuntas dan yang tidak tuntas ada 2 anak, 
nilai tertinggi yang diperoleh kelas 8b adalah 99,1 dan nilai terendah yang diperoleh 68,1 
dengan persentase kelulusan 90,9% dan persentase siswa yang tidak lulus ada 9,1%. Hal ini 
berarti  produk yang dikembangkan memenuhi kualitas efektif dengan kualitas sangat baik. 
Untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan selain angket respon siswa 
dan digunakan tes hasil siswa belajar, juga observasi aktivitas yang dilakukan siswa. Berikut 
hasil analisis aktivitas siswa ditunjukan pada tabel 12. 
Tabel 12. Hasil analisis aktivitas siswa 
 
No Aktivitas siswa Banyak 
siswa 
Persentase 
1 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 20 90,9% 
2 Membaca  LKS  dan  menemukan  strategi  pemecahan 22 100% 
masalah   
3 Menemukan strategi untuk menyelesaikan masalah 17 77,27% 
4 Menyampaikan pertanyaan, idea atau meminta 15 68,18% 
penjelasan kepada teman/ guru   
5 Memberikan  umpan  balik  kepada  guru /memberikan 16 72,72% 
bantuan kepada siswa lain   
6 Membuat ringkasan 20 90,9% 
7 Memperbaiki hasil kerja sendiri /menulis sesuatu yang 18 81,81% 
baru dari hasil diskusi   
8 Melakukan   aktivitas   diluar   proses   pembelajaran  / 5 22,72% 
aktivitas   yang   tidak   terkait   dengan   pembelajaran   
  (bermain/mengganggu temanya)  
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Berdasarkan hasil tabel 12 dapat dikategorikan untuk pertanyaan positif rata-rata 
persentasenya 83,11% yang menunjukan kategori sangat baik. Kemudian untuk pertanyaan 
negatif atau aktivitas diluar pembelajaran persentasenya sebesar 22,27%, dengan demikian 
aktivitas siswa ini dapat dikategorikan efektif. 
d.  Tahap Penyebaran (Dissemination) 
Pada tahap penyebaran dibatasi pada sekolahan yang sama namun di kelas yang 
berbeda. Pada tahap ini penyebaran dilakukan di kelas 8a dengan jumlah siswa yang sama 
yaitu 22 anak. Terdapat 3 kali pertemuan, penyebaran dilaksanakan pada tanggal 26-29 April 
2019. 
Kelas yang terdampak penyebaran dilaksanakan perlakuan yang sama dengan kelas uji 
coba. Perangkat pembelajaran yang digunakan juga sama dengan yang digunakan di kelas uji 
coba. Siswa diberi penilaian berupa lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran untuk 
melihat kepraktisan. Hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran skor rata-rata yang didapat 
88,09% dengan kriteria sangat baik. Berdasarkan hasil penilaian observasi keterlaksanaan 
pembelajaran dan, maka dapat dikatakan penyebaran pengembangan perangkat pembelajaran 
matematika berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi ini 
memenuhi syarat kepraktisan. Nilai observasi keterlaksanaan pembelajaran dilihat ditabel 13 
berikut : 
Tabel 13. Hasil analisis data observasi keterlaksanaan pembelajaran 
Pertemuan 
Ke- Presentase Keterlaksanaan 
Klasifikasi 
 
1 85,71% Sangat Baik 
2 90,47% Sangat baik 
Rata-rata 88,09%  Sangat baik 
 
Berdasarkan hasil tabel 12 dapat dilihat bahwa keterlaksanaan pembelajaran rata-rata 
persentasenya mencapai 88,09%  dengan rincian pada pertemuan pertama persentase  
mencapai 85,71% kategori sangat baik, pertemuan kedua persentase mencapai 90,47%  
kategori sangat baik. Hal ini berarti pembelajaran terlaksana seluruhnya dengan kategori 
sangat baik. Persentase keterlaksanaan pembelajaran telah mencapai diatas batas minimal, 
dengan demikian produk yang dikembangkan mencapai kriteria praktis dengan kriteria sangat 
baik. 
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Untuk mengetahui keefektifan produk yang dikembangkan digunakan analisis hasil 
angket siswa, lembar observasi aktivitas siswa dan penilaian soal tes hasil siswa belajar. hasil 
yang diperoleh untuk angket respon siswa kelas 8a terdapat pada tabel 14 berikut . 






















Berdasarkan hasil respon siswa kelas 8a diperoleh skor rata-rata 4,28 sehingga 
termasuk respon kategori sangat baik. Angket respon siswa terbagi menjadi 3 kelompok yaitu 
keterbantuan memperoleh skor 4,21 dengan kategori sangat baik, kemudahan memperoleh 
skor 4,28 dengan kategori sangat baik, dan kemenarikan memperoleh skor 4,36 dengan 
kategori sangat baik. Analisis pengerjaan soal hasil tes belajar keterampilan berpikir tingkat 
tinggi siswa terdapat pada tabel 15. 
Tabel 15. Hasil analisis pengerjaan soal tes hasil belajar keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa 
 
No Keterangan Jumlah 
1 Kemampuan berpikir kritis (focus) 20 
2 Kemampuan mengumpulkan informasi (analitis) 19 
3 Kemampuan generalisasi (analistis) 19 
4 Keterampilan mengevaluasi (evaluatif) 18 
5 Keterampilan mengintegrasi (kreatif) 19 
6 Persentase rata-rata 86,36 
7 Kualitas Sangat baik 
 
Dari tabel 15 diperoleh siswa yang mampu berpikir kritis sebanyak 20 anak, siswa 
yang mampu mengumpulkan informasi /analitis sebanyak 19 anak, siswa yang mampu 
menggeneralisasi sebanyak 19 anak, siswa yang mampu mengevaluasi sebanyak 18 anak, dan 
siswa yang mampu mengintegrasi atau kreatif sebanyak 19 anak. Persentase rata-rata siswa 
mampu berpikir tingkat tinggi sebesar 86,36% dengan kategori sangat baik. 
Ketuntasan pada kelas 8a sebanyak 19 anak dan yang tidak tuntas ada 3 anak, nilai 
tertinggi yang diperoleh kelas 8a adalah 99,1 dan nilai terendah yang diperoleh 68,1 dengan 
persentase kelulusan 86,36%  dan persentase siswa yang tidak lulus ada 13,64%. Hal  ini 
berarti   produk yang dikembangkan memenuhi  kualitas efektif karena     telah melebihi  dari 
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75% batas ketuntasan klasikal yaitu sebesar 86,36% dengan kualitas sangat baik. Selanjutnya 
adalah hasil lembar observasi aktivitas siswa dapat dilihat pada tabel 16. 
Tabel 16. Hasil analisis aktivitas siswa 
 
 
No Aktivitas siswa Banyak 
siswa 
Persentase 
1 Mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru 18 81,81% 
2 Membaca  LKS  dan  menemukan  strategi  pemecahan 21 95,45% 
masalah   
3 Menemukan strategi untuk menyelesaikan masalah 16 72,72% 
4 Menyampaikan pertanyaan, idea atau meminta 15 68,18% 
penjelasan kepada teman/ guru   
5 Memberikan  umpan  balik  kepada  guru /memberikan 16 72,72% 
bantuan kepada siswa lain   
6 Membuat ringkasan 20 90,90% 
7 Memperbaiki hasil kerja sendiri /menulis sesuatu yang 19 86,36% 
baru dari hasil diskusi   
8 Melakukan   aktivitas   diluar   proses   pembelajaran  / 6 27,22% 
aktivitas   yang   tidak   terkait   dengan   pembelajaran   
(bermain/mengganggu temanya)   
Berdasarkan hasil tabel 16 dapat dikategorikan untuk pertanyaan positif rata-rata  
persentasenya 81,16% yang menunjukan kategori sangat baik. Kemudian untuk pertanyaan 
negatif atau aktivitas diluar pembelajaran persentasenya sebesar 27,22%, dengan demikian 
aktivitas siswa ini dapat dikategorikan efektif. Siswa antusias dan tertarik dengan 
pembelajaran berbasis masalah. Dengan demikian perangkat yang dikembangkan setelah 
dilakukan penyebaran atau dissemination berkuaitas praktis dan efektif. 
2. Pembahasan 
Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah memenuhi kriteria yag ditentukan oleh Nienke, (1999) yaitu 
valid, praktis dan efektif. Perangkat pembelajaran dan instrument telah memenuhi kriteria  
valid berdasarkan penilaian para validator dengan kritik dan sarannya. Hal ini sesuai dengan 
yang dikatakan Sugiyono, (2018) bahwa suatu produk yang dikembangkan harus divalidasi 
serta peneliti harus merevisi sesuai apa yang disarankan oleh validator agar mendapatkan 
produk yang bagus dan maksimal. 
Perangkat ini dikembangkan dengan pendekatan berbasis masalah, hal ini telah  
banyak digunakan oleh peneliti sebelumnya. Hasil penelitianya model pembelajaran berbasis 
masalah dapat meningkatkan hasil pemecahan masalah matematis (Ramadhani, 2016). Selain 
itu factor mengembangkan perangkat ini terdapat motivasi dari dalam dan tindakan guru 
dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Adamma, Ekwutosim, & Unamba, 
(2018) menyatakan bahwa motivasi dapat membangkitkan kinerja siswa dan pengaruh 
motivasi intrinsik terhadap hasil belajar matematika.   Hidayati, (2018)  menyatakan    bahwa 
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perangkat pembelajaran LKS sangat membantu guru dan siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, selain itu LKS juga menjadi sarana belajar yang bermanfaat dalam pencapaian 
materi di sekolah. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan dengan pendekatan berbasis 
masalah membantu siswa dalam hal keterampian berpikir tingkat tinggi. 
E. Penutup 
 
Pada bagian penutup yang dilakukan adalah membuat kesimpulan dan saran. 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah perangkat dikembangkan  dengan  model  
pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
siswa kelas 8 SMP. Kegiatan yang ada pada model ini adalah siswa berdiskusi dengan 
memecahkan masalah yang telah disediakan di LKS. Perangkat pembelajaran telah divalidasi 
dengan hasil baik / valid sesuai kriteria yang telah disiapkan. Uji coba produk dilaksanakan 
dalam rangka menguji kepraktisan serta keefektifan. Kepraktisan didapat dari hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran. Sedangkan keefektifan diperoleh penilaian angket respon  
siswa, tes hasil belajar, dan hasil observasi aktivitas siswa yang telah memenuhi kriteria  
praktis dan efektif. Maka dapat disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan sudah valid, praktis dan efektif. 
Berdasarkam kajian produk perangkat pembelajaran matematika yang dikembangkan 
dengan menggunakan model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi disarankan beberapa hal antara lain : 1) perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunaka model pembelajaran berbasis  
masalah untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dapat digunakan pada 
materi lain baik kelas 7, 8 ataupun kelas 9; 2) perangkat pengembangan ini dapat 
dikembangkan lebih lanjut sebagai proses pengembangan yang lebih sempurna lagi. 
Mengacu pada pembahasan dan simpulan yang telah dibahas, maka menuliskan 
beberapa saran sebagai berikut. 
1. Materi hanya terbatas pada bangun ruang sisi datar, sehingga untuk melihat keterampilan 
berpikir tingkat tinggi siswa perlu diberikan masalah matematika dengan topik yang lain. 
2. Bagi guru diharapkan untuk sering melatih dengan memberikan soal berbasis masalah 
untuk mengetahui keterampilan berpikir siswa. 
3. Bagi siswa diharapkan untuk sering berlatih mengerjakan soal yang lebih kom pleks dan 
tidak terpaku pada contoh soal yang diberikan guru di kelas. 
4. Penelitian tersebut dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitian selanjutnya dan 
mengembangkan model pembelajaran yang lain yang dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir tingkat tinggi. 
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5. Bagi peneliti selanjutnya, perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai aspek 
keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang masih kurang, sehingga dapat 
memperoleh hasil yang lebih baik. 
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LEMBAR PENILAIAN KEVALIDAN RENCANA PELAKSANAAN 
PEMBELAJARAN (RPP) DENGAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS 




Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau 
tidaknya RPP tersebut digunakan dalam pembelajaran sekolah. 
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B. PETUNJUK  
1. Bapak/ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara member tanda (√) dibawah 
kolom alternatif penilaian pada skala 1-5. 
Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut 
Nilai 5 = sangat baik 
Nilai 4 = baik 
Nilai 3 = cukup 
Nilai 2 = kurang baik 
Nilai 1 = sangat kurang baik 





Butir Penilaian  Alternatif Penilaian 
1 2 3 4 5 
A. Identitas Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
1.   Kelengkapan identitas RPP      
2.   Ketetapan identitas RPP      
3.   Kecukupan waktu yang dialokasikan      
4.   Keefisienan waktu yang dialokasikan      
B. Rumusan Tujuan/Indikator 
5.   Kesesuaian rumusan tujuan dengan KI/KD      
6. Ketepatan penggunaan kata kerja operasional yang dapat 
diukur 
     
C. Pemilihan Materi 
7. Kesesuaian materi yang disajikan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran berbasis masalah 
     
8.   Keruntutan dan kesistematisan materi      
9.   Berpusat pada kebutuhan siswa      
D. Metode Pembelajaran 
10. Kesesuaian metode dan strategi yang digunakan dengan 
tujuan pembelajaran berbasis masalah 
     
11. Kesesuaian metode dan strategi yang digunakan dengan 
materi pembelajaran berbasis masalah 
     
12. Penumbuhan/Pengembangan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi 
     
E. Kegiatan Pembelajaran 
13. Guru menyiapkan siswa secara psikis dan fisik.      
14. Memuat kegiatan apresepsi yang sesuai dengan materi      
15. Memuat kegiatan penyampaian motivasi yang sesuai 
dengan materi 
     
16. Memuat kegiatan penjelasan tujuan pembelajaran 
berbasis masalah 
     
17. Keberpusatan kegiatan pembelajaran pada siswa untuk 
menyelesaikan   masalah yang   nyata sehingga siswa 
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mampu menngkontruksi pengetahuannya      
18. Kegiatan pembelajaran memfasilitasi siswa untuk 
mengembangkan model matematika 
     
19. Kegiatan pembelajaran mendorong siswa untuk 
menumbuhkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
     
20. Memuat kegiatan refleksi terhadap kegiatan yang telah 
dilaksanakan termasuk menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari 
     
21. Memuat penilaian terhadap hasil pembelajaran yang  
dapat berupa latihan soal, kuis maupun tanya jawab 
     
22. Memuat penyampaian 
pertemuan selanjutnya 
rencana pembelajaran pada      
23. Menyimpulkan materi dalam setiap tatap muka      
F. Pemilihan Media/ Sumber Belajar 
24. Relevansi sumber belajar/media pembelajaran dengan 
materi dan tujuan pembelajaran 
     
25. Kecocokan sumber belajar/media pembelajaran dengan 
karakteristik siswa 
     
G. Penilaian Hasil Belajar 
26. Ketepatan pemilihan teknik penilaian dengan tujuan 
pembelajaran 
     
27. Kesesuaian butir instrument dengan tujuan/indikator      
28. Keberadaan instrument, kunci jawaban, dan rubrik 
penyekoran 
     
H. Kebahasaan 
29. Kemudahan/kejelasan bahasa yang digunakan      
30. Kesesuaian bahasa yang digunakan dengan kaidah 
Bahasa Indonesia 
















RPP ini dinyatakan *): 
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1. Layak diujucobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan 
















LEMBAR PENILAIAN LEMBAR KERJA SISWA (LKS) MATERI BANGUN 
RUANG SISI DATAR BERBASIS MASALAH UNTUK MENINGKATKA N 
KETERAMPILAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI DI KELA VIII SMP 
 
A. PENGANTAR 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS 
tersebut digunakan dalam pelajaran di sekolah. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih. 
 
 
B. PETUNJUK  
1. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara member tanda (√) dibawah 
kolom alternatif penilaian pada skala 1-5. 
Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut 
1. Nilai 5 = sangat baik 
2. Nilai 4 = baik 
3. Nilai 3 = cukup 
4. Nilai 2 = kurang baik 
Lampiran I.b 
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5. Nilai 1 = sangat kurang baik 






Penilaian Butir Penilaian 
Penilaian 
1 2 3 4 5 
Kesesuaian 
isi/materi 
dengan KI dan 
KD 
1. Kesesuaian indikator dengan KI dan 
KD 
     
2. Ketercakupan materi berbasis 
masalah 
     
3. Kesesuaian materi dengan tingkat 
pengetahuan siswa 
     
Keakuratan 
materi 
4. Kebenaran dan ketetapan 
konsep/materi 
     
5.   Keakuratan istilah      





7. Memuat konteks dunia nyata 
(berbais masalah) 
     
8. Memuat konsep matematika berbasis 
masalah 
     
9.  Memuat kegiatan yang 
memunculkan keterampilan berpikir 
tingkat tinggi 




10. Kesesuaian dengan kemampuan 
siswa yang berbeda-beda. 
     
Pelibatan siswa 11. Pelibatan siswa untuk aktif dalam 
proses pembelajaran 
     
12. Memfasilitasi terjadinya interaksi 
antar sesama siswa dan dengan guru 




13. Penekanan pada proses menemukan 
konsep 
     
14. Keragaman stimulus melalui 
berbagai kegiatan siswa 
     
15. Pengembangan kemampuan 
komunikasi, emosional, dan estetika 





16. Penggunaan bahasa yang 
komunikatif sesuai dengan tingkat 
kedewasaan siswa SMP 
     
17. Kesesuaian pertanyaan yang      
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 digunakan dengan tingkat 
kemampuan siswa 
     
18. Kecukupan tempat yang disediakan 
untuk jawaban siswa 
     
19. Kesesuaian sumber belajar dengan 
kemampuan dan keterbatasan siswa 




20. Kejelasan tujuan dan manfaat 
pembelajaran 

















LKS ini dinyatakan *) : 
1. Layak diujicobakan tanpa revisi 
2. Layak diujicobakan dengan revisi 
3. Tidak layak diujicobakan 
*) lingkari salah satu 
 
 























SOAL TES HASIL BELAJAR MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR BERBASIS 
PENDEKATAN MASALAH KELAS VIII SMP 
 
E. PENGANTAR 
Lembar penilaian ini bertujuan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu tentang Lembar 
Soal Tes Hasil Belajar yang telah dibuat sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya  
soal yang sedang dikembangkan. 
Atas kesediaan Bapak/Ibu untuk mengisi lembar angket ini diucapkan terimakasih. 
 
F. PETUNJUK  
3. Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan cara member tanda (√) dibawah 
kolom alternatif penilaian pada skala 1-5. 
Adapun deskripsi skala penilaian adalah sebagai berikut 
1. Skor 5 = sangat baik 
2. Skor 4 = baik 
3. Skor 3 = cukup 
4. Skor 2 = kurang baik 
5. Skor 1 = sangat kurang 
4. Bapak/Ibu dimohon memberikan komentar dan saran pada tempat yang tersedia. 
A. Aspek Penilaian 
No. Kriteria Penilaian 1 2 3 4 5 Komentar 
A.   Aspek Materi Soal 
1 Kesesuaian soal dengan indikator       
2 Kesesuaian soal dengan aspek yang 
diukur 
      
3 Batasan pertanyaan dirumuskan 
dengan jelas 
      
Lampiran I.c 
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4 Mencakup materi pelajaran berbasis 
masalah 
      
B. Aspek konstruksi 
5 Petunjuk mengerjakan soal 
dinyatakan dengan jelas 
      
6 Kalimat soal tidak menimbulkan 
penafsiran ganda 
      
7 Rumusan pertanyaan soal 
menggunakan kalimat tanya atau 
perintah yang jelas 
      
C. Aspek Bahasa 
8 Menggunakan bahasa yang sesuai 
dengan kaidah bahasa Indonesia  
yang baik dan benar 
      
9 Menggunakan bahasa yang 
sederhana dan mudah dimengerti 
      
10 Menggunakan istilah yang dikenal 
siswa 
      
D.   Aspek Waktu 
11 Waktu yang digunakan sesuai       
 
 









“Instrumen Tes Hasil Belajar Lembar Kerja Siswa (LKS) Bangun Ruang Sisi Datar 
Berbasis Pendekatan masalah untuk Siswa SMP Kelas VIII yang telah dinilai 
dinyatakan*: 
1. Layak diujicobakan dilapangan tanpa ada revisi 
2. Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi kecil 
3. Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi sedang 
4. Layak diujicobakan dilapangan dengan revisi besar 
5. Tidak layak diujicobakan dilapangan 












LEMBAR ANGKET RESPON SISWA 
TERHADAP LEMBAR KERJA SISWA (LKS) BERBASIS MASALAH 
MATERI BANGUN RUANG SISI DATAR 
UNTUK SISWA SMP KELAS VIII 
 
Materi Pelajaran : Matematika 
Nama : …………………………………………. 
Kelas : …………………………………………. 
Hari, Tanggal : …………………………………………. 
 
A. PENGANTAR 
Angket ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapatmu tentang LKS yang kamu gunakan 
selama belajar Segitiga. Pendapat yang kamu berikan akan sangat bermanfaat untuk 
mengetahui kualitas LKS. 
Tidak usah khawatir karena angket ini tidak akan berpengaruh terhadap nilai. 
B. PETUNJUK  
Berikan cek (√) di bawah kolom alternatif penilaian.  
Adapun skala penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut : 
1 : sangat tidak setuju 
2 : tidak setuju 
3 : ragu 
4 : setuju 
5 : sangat setuju 
C. PENILAIAN 
No. Pernyataan Alternatif Penilaian 
  SS S R TS STS 
1 Tujuan pembelajaran setiap kegiatan 
dalam LKS ini mudah saya pahami 
     
2 Materi dalam LKS membantu saya dalam 
memahami materi yang disajikan dalam 
buku pokok Kurikulum 2013 
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3 LKS ini membantu saya dalam 
mempelajari materi bangun ruang sisi 
datar 
     
4 Materi yang disampaikan pada LKS ini 
dapat saya pahami dengan baik 
     
5 Masalah yang disajikan dalam LKS ini 
membantu saya untuk berlatih untuk 
menyelesaikan masalah kehidupan sehari 
hari 
     
6 Kegiatan dalam LKS membantu saya 
untuk berdiskusi bersama kelompok saya 
dengan bak 
     
7 Masalah kehidupan sehari hari yang 
digunakan dalam LKS ini memudahkan 
saya untuk menemukan konsep materi 
Bangun Ruang Sisi Datar 
     
8 Contoh gambar bangun ruang untuk 
menggambarkan masalah yang ada dalam 
LKS membantu saya untuk mengubah 
masalah kehidupan sehari-hari ke masalah 
matematika 
     
9 Soal latihan yang ada di LKS membantu 
saya memahami materi yang telah 
dipelajari 
     
10 Soal latihan yang ada di LKS membantu 
saya untukberpikir kritis dalam 
menyelesaikannya 
     
11 Bahasa yang digunakan dalam LKS 
mudah saya pahami 
     
12 Petunjuk pembelajaran dalam LKS mudah 
dipahami 
     
13 Gambar yang disajikan membuat saya 
lebih mudah memahami materi yang 
disajikan 
     
14 Ukuran huruf yang digunakan dalam LKS 
ini memudahkan saya untuk membaca 
     
15 Cover  LKS menarik      
16 Tampilan LKS menarik dan tidak 
membosankan 
     
 












LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN MATEMATIKA 
MENGGUNAKAN LEMBAR KERJA SISWA 
BERBASIS MASALAH 
 
Nama Sekolah : MTs Islamiyah Kebomlati 
Peneliti : Romadhon, S.Pd 
Hari, Tanggal : 
Kelas : 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Kubus serta Balok 
Observer : 
Pentunjuk 
Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
keterlaksanaan yang tersedia. 
 
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan Ya Tidak 
Pendahuluan 
1.  Guru mengucapkan salam     
2. Guru meminta salah satu siswa untuk 
memimpin berdoa 
   
3.  Guru menanyakan kabar dan 
memeriksa kehadiran siswa 
   
4. Guru meminta siswa untuk menyiapkan 
alat tulis dan buku tulis 
   
Keterkaitan (Apersepsi) 
5. Siswa diberi apersepsi yang sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari 
   
Motivasi 
6. Siswa diberi motivasi yang sesuai 
dengan materi yang akan dipelajari dan 
berupa masalah konteks 
   
Tujuan Pembelajaran 
7.  Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran atau kom petensi yang 
akan dicapai 
   
8.  Guru menyampaikan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
   
9.  Guru membagi siswa kedalam beberapa    
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kelompok    
10.Guru menyampaikan kepada siswa, 
bahwa setelah selesai diskusi, 
perwakilan kelompok ada yang 
menyampaikan hasil diskusi 
   
Kegiatan Kontruktivisme 
11.Siswa mengisi kolom identitas yang ada 
di LKS 
   
12.Siswa melakukan kegiatan yang ada di 
LKS sesuai dengan instruksi guru 
   
13.Siswa mengamati masalah dibagian 
Ayo Mengamati. 
   
Kegiatan Bertanya 
14.Setiap kelompok menanyakan 
permasalahan terkait masalah yang  
telah diamati. 
   
Kegiatan Menemukan 
15. Setiap kelompok mendiskusikan 
permasalahan yang telah disediakan,  
   
16. Setiap kelompok menuliskan temuan- 
temuan dari hasil diskusi dibagian 
Kesimpulan. 
   
Pemodelan 
17. Guru bersama siswa membahas latihan 
soal dengan menggunakan media 
replica bangun ruang sisi datar 
   
Refleksi 
18. Guru bersama siswa menyimpulkan 
materi yang telah dipelajari 
   
Penutup    
19. Guru menjelaskan secara singkat materi 
yang akan dibahas pada  pertemuan 
yang akan datang. 
   
20. Guru memberi pesan —pesan moral 
terkait materi dan penanaman KI 1 dan 
KI 2. 
   
21. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
bacaan hamdalah bersama-sama peserta 
didik dan  mengucapkan salam 













LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 
SELAMA PEMBELAJARAN MATEMTIKA BERBASIS MASALAH  
 
Nama Sekolah : MTs Islamiyah Kebomlati 
Peneliti : Romadhon, S.Pd 
Hari, Tanggal : 
Kelas : 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Sub Materi : Luas Permukaan dan Volume Kubus serta Balok 
Observer : 
Pentunjuk 
Observer dimohon untuk memberikan penilaian dengan memberikan tanda (√) pada kolom 
keterlaksanaan yang tersedia. 
 
Aspek yang Diamati Keterlaksanaan Keterangan Ya Tidak 
1.  Mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan guru 
   
2. Membaca LKS dan menemukan strategi 
pemecahan masalah 
   
3.  Menemukan strategi untuk 
menyelesaikan masalah 
   
4. Menyampaikan pertanyaan, idea atau 
meminta penjelasan kepada guru/teman 
   
5.  Memberikan umpan balik kepada   guru 
/memberikan bantuan kepada siswa lain 
   
6. Membuat ringkasan    
7. Memperbaiki hasil kerja sendiri/menulis 
sesuatu hasil diskusi 
   
8. Melakukan aktivitas di luar proses 
pembelajaran / aktivitas yang tidak 
terkait dengan pembelajaran 
(bermain/mengganggu temanya) 
















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Sekolah/Madrasah : MTs Islamiyah Kebomlati 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : VIII/ II 
Materi Pokok : Bangun Ruang Sisi Datar 
Alokasi Waktu :  5 x 40 menit ( 2 x pertemuan ) 
 
A. Kompetensi Inti (KI) 
1. Kompetensi Inti (KI 1): 
Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 
2. Kompetensi Inti (KI 2): 
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, 
gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan 
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
3. Kompetensi Inti (KI 3) 
Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin 
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan 
kejadian tampak mata 
4. Kompetensi Inti (KI 4) 
Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, 
merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, 
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah 
dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 
B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 
 
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.10. Menemukan rumus 
untuk menentukan 
luas permukaan dan 
volume bangun ruang 
sisi datar (kubus, 
balok). 
3.10.1 Membuat model jaring-jaring bangun 
ruang sisi datar berdasarkan  benda- 
benda sekitar yang berbentuk bangun 
ruang. 
3.10.2 Merumuskan luas permukaan bangun 
ruang sisi datar berdasarkan benda-benda 
sekitar yang berbentuk bangun ruang. 
Lampiran II 
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 3.10.3 Merumuskan volume bangun ruang sisi 
datar berdasarkan benda-benda sekitar 
yang berbentuk bangun ruang. 
3.10.4 Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan bangun ruang sisi datar 
4.10. Menyelesaikan 
masalah yang berkaitan 
dengan  luas 
permukaan dan volume 
bangun ruang sisi datar 
(kubus, balok), serta 
gabungannya. 
4.10.1 Membuat model bangun ruang sisi datar 
berdasarkan benda-benda sekitar yang 
berbentuk bangun ruang. 
4.10.2 Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan luas permukaan bangun 
ruang sisi datar. 
4.10.3 Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan volume bangun ruang 
sisi datar. 
4.10.4 Memecahkan masalah sehari-hari yang 
berkaitan dengan luas permukaan dan 
volume bangun ruang sisi datar. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
Pertemuan pertama: 
1. Melalui pembelajaran inkuiri, siswa dapat merumuskan luas permukaan bangun  
ruang sisi datar berdasarkan benda-benda sekitar yang berbentuk bangun ruang 
dengan konsisten dan teliti.  
2. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 
hari yang berkaitan dengan luas permukaan bangun ruang sisi datar dengan responsif.  
3. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 





1. Melalui pembelajaran inkuiri, siswa dapat merumuskan volume bangun ruang sisi 
datar berdasarkan benda-benda sekitar yang berbentuk bangun ruang dengan 
responsive. 
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2. Melalui pembelajaran diskusi dan tanya jawab, siswa dapat memecahkan masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan bangun ruang sisi datar dengan tidak mudah 
menyerah. 
3. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 
hari yang berkaitan dengan volume bangun ruang sisi datar dengan tidak mudah 
menyerah. 
4. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalahsehari-hari 
yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar dengan 
percaya diri. 
D. Materi Pembelajaran 





Sisi, rusuk, titik sudut, kubus, balok, prisma, limas, jarring-jaring 
Rumus luas permukaan kubus  :        S2 
Rumus luas permukaan balok   :                    
Rumus volume kubus :   3 
Rumus volume balok :           
Prosedural: 
Langkah menemukan rumus luas permukaan dan volume 
Langkah mencari luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 
Metakognitif: 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun 
ruang sisi datar 
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E. Metode Pembelajaran 
1. Pendekatan   : Saintifik 
2. Metode : Inkuiri, diskusi kelompok, tanya jawab, permodelan. 
3. Model : Pembelajaran Berbasis M asalah 
F. Media Pembelajaran 
Lingkungan, Lembar Kerja Siswa (LKS) pembelajaran berbasis masalah replika bangun 
ruang. 
G. Sumber Belajar 
- Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016. Matematika SMP Kelas VIII 
Semester 2, Jakarta. 
- Erlangga, M. Cholik Adinawan, Sugijono, 2007, Matematika 2B Semester 2. 
- Lembar Kerja Siswa berbasis pembelajaran masalah. 
H. Langkah-Langkah Pembelajaran 
Pertemuan pertama 
Indikator : 
1. Melalui pembelajaran inkuiri, siswa dapat merumuskan luas permukaan kubus, 
balok, berdasarkan benda-benda sekitar yang berbentuk bangun ruang dengan 
konsisten dan teliti.  
2. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 
hari yang berkaitan dengan luas permukaan kubus, balok dengan responsif. 
a. Kegiatan Pendahuluan (10 menit) 
 Guru mengucapkan salam. 
 Siswa menjawab salam secara serempak 
 Siswa berdoa sebelum pelajaran dipimpin oleh ketua kelas 
 Siswa bersama-sama mengambil sampah yang ada di dalam kelas 
 Guru menanyakan kabar siswa sambil mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mengecek persiapan belajar siswa dan media yang akan digunakan  
dalam proses pembelajaran. 
 Guru menanyakan materi yang telah dipelajari dan menghubungkan materi 
yang akan dipelajari. Contoh: sebutkan benda-benda yang berbentuk kubus? 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan 
dicapai 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
 Guru membentuk kelompok diskusi 
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 Guru membagikan lembar kerja. 
b. Kegiatan Inti  (60 menit) 
Fase 1: Mengorientasikan siswa pada m asalah 
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
orang. 
 Guru meminta siswa mengamati permasalahan yang ada di LKS. 
 Siswa mengamati permasalahan yang ada di LKS 
 Secara berkelompok siswa mengamati benda-benda yang berbentuk bangun 
ruang di lingkungan sekitar serta menyelesaikan permasalahan soal yang ada  
di LKS. 
Fase 2: Mengorganisasikan siswa belajar 
 Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang soal yang 
dikerjakan di LKS 
 Siswa bertanya seputar masalah yang berkaitan dengan luas permukaan  
bangun ruang. 
Fase 3: Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 
 Guru meminta siswa untuk menemukan rumus luas permukaan bangun ruang 
sisi datar. 
 Secara berkelompok, siswa berdiskusi dan bertanya jawab seputar masalah 
yang berkaitan dengan bangun ruang. 
 Secara berkelompok siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan bangun ruang sisi datar 
 Secara individu, siswa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas 
permukaan bangun ruang sisi datar. 
Fase 4: Pem odelan/ Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi 
 Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas 
 Mengargumentasikan semua pertanyaan dalam presentasi 
 Menggunakan alat bantu untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok seperti 
kertas dll. 
 Menerima kritik dan saran dari siswa / kelompok lain sebagai masukan dan 
perbaikan. 
Fase 5: Mengevaluasi dan menganalisis masalah 
 Guru meminta siswa mengecek kembali hasil pengerjaan 
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 Siswa mengecek kembali hasil pengerjaan yang sudah dikerjakan dan 
mencoba mengevaluasi hasil pengerjaanya dengan berkelompok 
 Guru   menganalisis   merefleksi penyelesaian   masalah   dan   serta   model 
pembelajaran yang digunakan. 
 Siswa menganalisi dan merefleksi  hasil  penyelesaian  masalah dan model 
pembelajaran. 
c. Penutup (10 menit) 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak siswa menyim pulkan hasil pembelajaran 
 Guru mengadakan tes penilaian 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dibahas pada pertemuan 
yang akan datang. 
 Guru memberi pesan —pesan moral terkait materi dan penanaman KI 1 dan KI 
2. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah bersama-sama siswa 





1. Melalui pembelajaran inkuiri, siswa dapat merumuskan volume kubus, balok, limas, 
dan prisma berdasarkan benda-benda sekitar yang berbentuk bangun ruang dengan 
responsive. 
2. Melalui pembelajaran diskusi dan tanya jawab, siswa dapat memecahkan masalah 
sehari-hari yang berkaitan dengan kubus dan  balok, dengan tidak mudah menyerah. 
3. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 
hari yang berkaitan dengan volume kubus dan balok, dengan tidak mudah menyerah. 
4. Melalui pembelajaran berbasis masalah, siswa dapat memecahkan masalah sehari- 
hari yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume kubus dan balok, dengan 
percaya diri. 
a. Kegiatan Pendahuluan (15 menit) 
 Guru mengucapkan salam. 
 Siswa menjawab salam secara serempak. 
 Siswa berdoa sebelum pelajaran dipimpin oleh ketua kelas 
 Siswa menyanyikan lagu wajib Nasional dipimpin oleh salah satu siswa 
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 Guru menanyakan kabar siswa sambil mengecek kehadiran siswa. 
 Guru mengecek persiapan belajar siswa dan media yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran. 
 Guru menanyakan materi yang telah dipelajari dan menghubungkan materi 
yang akan dipelajari. Contoh: berapa luas kertas kado yang diperlukan untuk 
membungkus kardus berbentuk balok? 
 Guru menjelaskan tujuan mempelajari materi serta kompetensi yang akan 
dicapai 
 Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran yang akan dilaksanakan 
 Guru membentuk kelompok diskusi 
 Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok terdiri dari 4-5 
orang. 
 Guru membagikan lembar kerja. 
b. Kegiatan Inti  (90 menit) 
Fase 1: Mengorientaskan siswa pada masalah 
 Secara berkelompok siswa mengamati benda-benda yang berbentuk bangun 
ruang. 
 Guru meminta siswa mengamati permasalahan yang ada di LKS dan siswa 
mengamati permasalahan tersebut. 
 Siswa menalar dan menyelesaikan permasalahan yang ada di LKS 
Fase 2: Mengorganisasi siswa belajar 
 Guru mendorong siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang soal yang 
dikerjakan di LKS / masalah yang ada di LKS 
 Siswa bertanya seputar masalah yang berkaitan dengan yang ada di LKS 
Fase 3: Membimbing penyeledikan individu dan kelompok 
 Guru meminta siswa untuk mencari penyelesaian soal yang ada di lembar kerja 
siswa. 
 Secara berkelompok siswa menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan volume dan luas  bangun ruang sisi datar 
 Secara individu, siswa menyelesaikan masalah sehari-hari yang berkaitan 
dengan volume dan luas bangun ruang sisi datar 
Fase 4: Mengembangkan dan mempresentasikan hasil diskusi 
 Guru meminta beberapa kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya dan kelompok lain menanggapi. 
47  
 Siswa mempresentasikan hasil diskusi di dipan kelas serta menggunakan alat 
bantu untuk presentasi. 
 Siswa mengargumentasikan semua pertanyaan dalam presentasi.  
 Siswa menerima kritik dan saran dari siswa lain/ kelompok lain sebagai 
masukan dan perbaikan. 
 Guru memberikan umpan balik dan penegasan (konfirmasi) mengenai hal-hal 
yang disampaikan. 
Fase 5: Mengevaluasi dan menganalisi masalah 
 Guru meminta siswa mengecek kembali hasil pengerjaan 
 Siswa mengecek kembali hasil pengerjaan yang sudah dikerjakan dan 
mencoba mengevaluasi hasil pengerjaanya dengan berkelompok 
 Guru menganalisis merefleksi penyelesaian masalah dan serta model 
pembelajaran yang digunakan. 
 Siswa menganalisi dan merefleksi hasil penyelesaian masalah dan model 
pembelajaran. 
c. Penutup (15 menit) 
 Guru mengadakan refleksi hasil pembelajaran 
 Guru mengajak siswa menyim pulkan hasil pembelajaran 
 Guru mengadakan tes penilaian 
 Guru menjelaskan secara singkat materi yang akan dibahas pada 
pertemuan yang akan datang. 
 Guru memberi pesan —pesan moral terkait materi dan penanaman KI 1 
dan KI 2. 
 Guru mengakhiri pembelajaran dengan bacaan hamdalah bersama-sama 
siswa dan  mengucapkan salam 
I. Penilaian hasil Pembelajaran 
1. Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Diri.  
b. Bentuk Instrumen : Lembar Penilaian Diri.  
c. Lembar Penilaian Diri : Terlampir 
2. Sikap Sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Siswa. 
b. Bentuk Instrumen : Lembar antar siswa 
c. Lembar Penilaian : Terlampir 
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3. Pengetahuan 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
c. Lembar Penilaian : Terlampir 
4. Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Tes Praktik 
b. Bentuk Instrumen : Uji Praktik Kinerja  






















1. Penilaian Sikap Spiritual 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Diri.  




1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
2. Berilah  tanda  cek  (√)  sesuai  dengan  sesuai  dengan kondisi  dan keadaan kalian 
sehari-hari 
Nama Siswa :…………………. 
Kelas :…………………. 
Semester :............................. 





No. Sikap/Nilai Ya Tidak 
1 Berdoa sebelum dan sesudah belajar   
2 Ikut membaca ayat al-Quran   
3 Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan   
4 Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 
pendapat/presentasi 
  
5 Menjaga lingkungan hidup di sekitar rumah tempat tinggal, 
sekolah dan masyarakat 
  
6 Melaksanakan sholat jamaah dhuhur   
7 Melaksanakan shalat dhuha   
8 Menghormati orang lain yang sedang beribadah   
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9 Beryukur ketika berhasil mengerjakan sesuatu   
10 Bersyukur ketika sebagai Bangsa Indonesia   






Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 




1. Penilaian Sikap sosial 
a. Teknik Penilaian : Penilaian Antar Siswa. 




1. Bacalah pernyataan yang ada di dalam kolom dengan teliti 
2. Berilah tanda cek (√) pada kolom 1(tidak pernah), 2 (kadang-kadang), 3(sering), atau  
4 (selalu) sesuai dengan keadaan teman kalian yang sebenarnya. 
 
Nama Siswa : …………………. 
Kelas : …………………. 
Semester : ............................. 
Materi Pokok : …………………. 




No Sikap/Nilai 1 2 3 4 
1. Teman saya menghargai teman saya yang lain.     
2. Teman saya berkata-kata baik     
3. Teman  saya  menjaga  kebersihan  di  mana pun     
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No Sikap/Nilai 1 2 3 4 
 berada.     
4. Teman saya berbuat baik dengan semua orang     
5. Teman saya mengucapkan terima kasih setelah 
menerima bantuan orang lain 
    
6. Teman saya bersikap 3S (salam, senyum, sapa)     
7. Teman saya meminta ijin ketika akan memasuki 
ruangan orang lain atau menggunakan barang 
milik orang lain 
    
8 Teman saya mengungkapkan perasaaan apa 
adanya 
    
9 Teman saya mengakui kesalahan atau kesalahan 
yang dimiliki 
    
10 Teman saya datang tepat waktu     
 
Petunjuk Penyekoran 
Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 





1. Penilaian Pengetahuan (Tes hasil belajar) 
a. Teknik Penilaian : Tes Tertulis 
b. Bentuk Instrumen : Uraian 
KD 3.10. 
Menemukan rumus untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar 















ilustrasi soal dan 






Sebuah kotak kado 
berbentuk kubus seperti 
gambar di  samping. Jika 
volume kotak kado 
tersebut adalah 512 cm3, 
tentukan luas permukaan 
kotak kado tersebut! 
Diketahui: 
Volume kotak = 512 cm3 




S           = 
S = 8 cm 
luas permukaan kubus = 6s2   = 






















Erni akan melapisi 
kardus bekas untuk 
dijadikan tas seperti 
gambar di samping. 
Hitunglah luas kertas 
Diketahui: 
Panjang kardus = 25 cm 
Lebar kardus = 10 cm 
Tinggi kardus=35 cm 
Luas kertas kado minimal 
yang diperlukan = luas 




  kado minimal yang 
diperlukan untuk 
melapisi bagian luar 
kardus! 
Luas kertas kado minimal 
yang diperlukan 
Jawab = 
Luas kertas kado minimal 
yang diperlukan = 
2(pl+pt+lt)-pl 
= 2(25x10 + 25x35 + 10x35) 
– (25 x 10) 
= 2(250 + 875 + 350) – (250) 
= 2(1475) - 250 
= 2950 – 250 
 

















Ani akan memberi 
kado ulang tahun 
untuk Winda. Kotak 





permukaan 2904 cm2. 
Hitunglah volume 
kotak kado tersebut! 
Diketahui: 
Luas  permukaan  kotak kado 
= 2904 cm2 
Ditanya = 
 




luas permukaan kotak kado = 
6s2 
2904 = 6s2 
S2 = 2904 : 6 
S =      
S = 22 cm 
 
volume kotak kado = s3  = 223 = 
10648 cm3 
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 Disajikan ilustrasi  Diketahui: 
 
Panjang balok = 500 cm 
Lebar balok = 20 cm 
Tinggi balok = 15 cm 
Ditanya = 
Volume muatan truk 
Jawab = 
Volume = p x l x t 
 
= 500 cm x 20 cm x 15 cm 
 
= 150.000 cm3 
 
Volume muatan truk= 50 
balok kayu 
= 50 x 150.000 
 
= 7.500.000 cm3 
 dan gambar, siswa  
 dapat memecahkan  
 masalah yang  
 berkaitan dengan  
 volume bangun  
Di sebuah toko kayu 
 ruang (balok) 
terdapat blok kayu 
  berbentuk balok. 
  Diketahui panjang 
4  balok kayu 500 cm,  
  lebar 20 cm, dan 
  tinggi atau tebal 
  kayu 15 cm. jika 
  sebuah truk mampu 
  memuat sebanyak 
  50 balok kayu, 
  tentuka volume 
  muatan truk 










2. Pedoman Penilaian: 
 






Volume kotak = 512 cm3  2 




1. S =      
S = 8 cm 
luas permukaan kubus  = 6s2 
= 6 x 82 
= 6 x 64 







Diketahui:   
Panjang kardus = 25 cm  
Lebar kardus = 10 cm  
Tinggi kardus  =35 cm 3,5 
Luas  kertas  kado minimal  yang diperlukan =  




Luas kertas kado minimal yang diperlukan 2 
2.  12,5 
Dijawab   
Luas kertas kado minimal yang diperlukan   
= 2(pl+pt+lt)-pl   
= 2(25x10 + 25x35 + 10x35) – (25 x 10)   
= 2(250 + 875 + 350) – (250) 7  
= 2(1475) - 250   
= 2950 – 250   
= 2700 m2   
 
Diketahui: 





3.  12,5 
Ditanya : 1,5 
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luas permukaan kotak kado = 6s2 
2904 = 6s2  
6 
S2 = 2904 : 6 
S =      
S = 22 cm 
 
 
volume kotak kado = s3  = 223 = 10648 cm3 3 
Diketahui: 
Panjang balok = 500 cm 
Lebar balok = 20 cm  2 











Volume = p x l x t 
= 500 cm x 20 cm x 15 cm 5 
= 150.000 cm3 
 
 
Volume muatan truk= 50 balok kayu 
= 50 x 150.000  4 
= 7.500.000 cm3 
 
Diketahui: 
Panjang alas = 4 cm 
7. Lebar =2,5 cm 







SKOR MAKSIMAL  50 





3. Penilaian Keterampilan 
a. Teknik Penilaian : Produk 
b. Bentuk Instrumen :  Observasi dan unjuk kerja 
KD 4.10. 
Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang  
sisi datar (kubus, balok), serta gabungannya. 























Baik 3   
Cukup baik 2   
Kurang 1   
Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 
 
No. Nama siswa 
Aspek yang dinilai 
Jumlah 
Skor 
Akhir Kerapian Kesesuaian 
1      
2      
3      
4      
5      
6      
7      
8      
9      
10      
11      
12      
13      
14      
15      
16      





L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
LKS 1 
LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME KUBUS 
⇒  Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan kubus 
2. Siswa dapat menghitung luas permukaan kubus 





a. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan dengan luas  permukaan 
kubus. Selesaikanlah. 
b. Untuk meyakinkan apakah jawaban kamu sudah benar, coba bertanyalah 
kepada teman yang ada disebelah kanan dan kirimu apa jawaban mereka. 
Jika jawaban kamu berbeda dengan jawaban temanmu, tanyakan bagaimana 
ia mencari jawabannya. 
c. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh, silahkan lanjutkan 
mengerjakan bagian masalah 1 
 







Ella akan membungkus hadiah ulang tahun untuk adiknya. 
Kotak hadiah itu berbentuk kubus dengan tinggi 20 cm. Jika 
hadiah itu Ella lapisi dengan kertas kado, berapa luas kertas 











CARI TAHU !!!!! 
Masalah 1 
Apa yang kamu cari pada mMasaaslahlah 1 ? 
Apakah luas yang kamu cari pada mMaasaslalah 1 
kubus? 
merupakan luas jaring-jaring 















Perhatikan jaring-jaring kubus di atas! 
Bukankah kubus memiliki enam sisi? 
Bukankah persegi1, persegi2, persegi3 , persegi4 , persegi5, dan persegi6 memiliki 
luas yang sama? 
Jika rusuk kubus tersebut adalah r, maka luas permukaan kubusnya adalah . . . . . 
Jadi, rumus luas permukaan kubus adalah LP = .......................................................... 
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L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
2 
a. Untuk lebih memahami tentang luas permukaan 
kubus,  berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu 
untuk menyelesaiakan masalah di bawah. 
b. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
c. Jika sudah yakin dengan jawaban  yang  kamu  peroleh,  silahkan  
satu  siswa  yang  mewakili kelompok untuk maju dan   menyampaikan 







Di rumah Adi terdapat satu kamar berukuran 4mx4m yang sangat 
lembab karena tidak memiliki jendela, sehingga membuat cat tembok kamar 
tersebut selalu mengelupas. Kamar tersebut terdapat di belakang rumah dengan 
pintu berukuran 2m×1m. Ayah Adi berencana melapisi dinding dengan keramik 
sekaligus mengganti keramik pada lantai kamar. Ayah Adi memilih keramik 
berbentuk persegi berukuran 50cm berwarna hijau muda. Keramik  tersebut 
dijual lima keramik per-set. Kemudian Adi diminta menghitung luas permukaan 
yang akan dilapisi keramik untuk bisa menentukan banyaknya keramik yang 
dibutuhkan. Bantulah Adi untuk menentukan banyaknya set keramik yang harus 





















L u a s  P er m u k a a n  d a n  v o l u m e  Ku b  u s  d a n  B a l o k 
⇒  Tujuan Pembelajaran 
Keg 
3 
1. Siswa dapat menemukan rumus volume kubus 
2. Siswa dapat menghitung volume kubus 
⇒  Petunjuk 
a. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan dengan volume 
kubus. Selesaikanlah! 
b. Untuk meyakinkan apakah jawaban kamu sudah benar, coba bertanyalah 
kepada teman yang ada disebelah kanan dan kirimu apa jawaban mereka. Jika 
jawaban kamu berbeda dengan jawaban temanmu, tanyakan bagaimana ia 
mencari jawabannya. 
c. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh, silahkan lanjutkan 
   mengerjakan bagian masalah 2.  
Masalah 2 
 
Yayas akan mengemas kubus-kubus kecil berukuran rusuk 1 cm ke dalam 
kubus besar berukuran rusuk 5 cm. Hitunglah : 
a. Berapa banyak kubus pada baris pertama (gambar a) 








Penyelesaian! Gambar  a Gambar b 
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L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
CARI TAHU !!!!! 
 
Berdasarkan Masalah 2 
Isilah tabel berikut: 








































rumus volume kubus dengan panjang rusuk r adalah V = ....................................... 
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L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
4 
a. Untuk lebih memahami tentang volume kubus, 
berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu untuk 
menyelesaiakan masalah di bawah. 
b. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
c. Jika sudah yakin dengan  jawaban  yang  kamu  peroleh,  silahkan  satu  
siswa yang mewakili kelompok untuk maju dan menyampaikan hasilnya di 






Pak Roma mengelola bimbingan belajar untuk siswa mulai dari 
tingkat SD sampai SMA yang berlokasikan di rumahnya. Pak Roma mempunyai 
target untuk membangun gedung dengan kapasitas  30 siswa perkelas. Pak  
Roma akan membangun gedung berbentuk kubus untuk setiap ruang kelasnya, 
sedangkan seorang siswa idealnya memerlukan 6 m3 udara dalam ruangan. 
Bantulah Pak Roma untuk menentukan ukuran tinggi ruang-ruang kelas yang 





L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
5 
a. Untuk lebih memahami tentang lu a s  pe rm uka a n  da n  
volume kubus,  berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu 
untuk menyelesaiakan masalah di bawah. 
b. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
c. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh,  silahkan  satu 
siswa yang mewakili kelompok untuk maju dan menyampaikan hasilnya di 
depan teman-teman yang lain. 
 
Masalah 3 
Paman ingin memperbesar bak mandi yang berbentuk kubus agar 
menampung air lebih banyak. Bak mandi semula menampung 1331 liter air. 
Paman memperbesar masing-masing ukuran bagian dalam bak mandi menjadi 








L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
Masalah 4 
Ayah ingin membuat bak mandi yang dapat menampung sebanyak 512 liter 
air. Jika bak mandi tersebut berbentuk kubus, tentukan tinggi bak mandi 




















Pabrik kapur tulis akan membuat kemasan baru berbentuk kubus. Luas 
permukaan kemasan baru tersebut adalah 486 cm2. Tentukan volume 
kemasan baru kapur tulis tersebut! 
 
Penyelesaian! 






LUAS PERMUKAAN DAN VOLUME BALOK 
⇒  Tujuan Pembelajaran 
3. Siswa dapat menemukan rumus luas permukaan balok 
4. Siswa dapat menghitung luas permukaan balok 






d. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan dengan luas permukaan balok. 
Selesaikanlah. 
e. Untuk meyakinkan apakah jawaban kamu sudah benar, coba bertanyalah 
kepada teman yang ada disebelah kanan dan kirimu apa jawaban mereka. 
Jika jawaban kamu berbeda dengan jawaban temanmu, tanyakan bagaimana 
mereka mencari jawabannya. 
f. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kelompokmu peroleh, silahkan 
lanjutkan mengerjakan bagian “cari tahu”. 
 








Nanda akan memberikan hadiah berupa buku untuk Shofi. Agar terlihat 
menarik buku tersebut dibungkus dengan kotak yang berukuran sama dengan 
buku tersebut kemudian melapisi kotak dengan kertas kado. Jika buku 
mempunyai panjang 37 cm dan lebar 30 cm dengan tebal buku 7 cm, 

















L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
CARI TAHU !!!!! 
 
Berdasarkan   Masalah 1 
Apa yang kamu cari pada mMasaaslalhah 1 ? 
Apakah luas yang kamu cari pada mMaasaslalah 1 
balok? 
merupakan luas jaring-jaring 




















Perhatikan jaring-jaring balok di atas! 
Isilah titik-ttitik di bawah ini! 
Luas persegi panjang 1 = ..... x ..... = luas persegi panjang ..... 
Luas persegi panjang 2 = ..... x ..... = luas persegi panjang ..... 
Luas persegi panjang 3 = ..... x ..... = luas persegi panjang ..... 
Jadi, 
balok dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t, memiliki Luas Permukaan = .................... 
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L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
2 
d. Untuk lebih memahami tentang luas permukaan 
balok, berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu untuk 
menyelesaiakan masalah di bawah. 
e. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
f. Jika sudah yakin dengan jawaban  yang  kamu  peroleh,  silahkan  
satu  siswa  yang  mewakili kelompok untuk maju dan   menyampaikan 
  hasilnya di depan teman-teman yang lain.  
 




Sebuah pabrik minuman akan mengirimkan 1200 kotak minuman 
yang mempunyai ukuran sama masing-masing panjang 15 cm, lebar 6 cm, dan 
tinggi 4 cm. Agar lebih rapi dan mudah dalam pengiriman, kotak minuman akan 
dikemas ke dalam kardus besar, dan satu kardus besar dapat menampung 24 
kotak minuman. 
Sebelum dikirim, kardus akan dibungkus dengan kertas agar terlihat rapi dan 
aman, bantulah pegawai pabrik tersebut untuk menentukan berapa luas 



























L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Tujuan Pembelajaran 
Keg 
3 
3. Siswa dapat menemukan rumus volume balok 
4. Siswa dapat menghitung volume balok 
⇒  Petunjuk 
d. Di bawah ini akan ada masalah yang berkaitan dengan volume 
balok. Selesaikanlah! 
e. Untuk meyakinkan apakah jawaban kamu sudah benar, coba bertanyalah 
kepada teman yang ada disebelah kanan dan kirimu apa jawaban mereka. Jika 
jawaban kamu berbeda dengan jawaban temanmu, tanyakan bagaimana ia 
mencari jawabannya. 
f. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh, silahkan lanjutkan 
   mengerjakan bagian “cari tahu”.  
Masalah 2 
 
Adit akan menyatukan kubus-kubus kecil berukuran rusuk 1 cm menjadi 















L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
CARI TAHU !!!!! 
 
Berdasarkan Masalah 2 
Isilah tabel berikut: 








































rumus volume balok dengan panjang p, lebar l, dan tinggi t adalah V =................... 
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L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
4 
d. Untuk lebih memahami tentang volume balok, 
berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu untuk 
menyelesaiakan masalah di bawah. 
e. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
f. Jika sudah yakin dengan  jawaban  yang  kamu  peroleh,  silahkan  satu  
siswa yang mewakili kelompok untuk maju dan menyampaikan hasilnya di 






Hari ini di desa tempat tinggal Yudha akan ada pemadaman listrik 
secara bergilir. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Yudha telah membeli lilin 
berbentuk balok yang tingginya 10 cm, bagian bawah lilin tersebut berbentuk 
persegi dengan ukuran 2 cm dan lilin tersebut akan habis terbakar 1 cm2 setiap 2 
menit. Jika pemadaman itu berlangsung selama 6 jam, bantulah Yudha untuk 




L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
⇒  Petunjuk 
Keg 
5 
d. Untuk lebih memahami tentang lu a s  pe rm uka a n  da n  
volume balok, berdiskusilah dengan teman sekelomopokmu 
untuk menyelesaiakan masalah di bawah. 
e. Buatlah sketsa untuk mempermudah menyelesaikan masalah tersebut. 
f. Jika sudah yakin dengan jawaban yang kamu peroleh,  silahkan  satu 
siswa yang mewakili kelompok untuk maju dan menyampaikan hasilnya di 
depan teman-teman yang lain. 
 
Masalah 3 
Paman akan mengecat bak penampungan air bagian dalam yang dapat 
menampung 810 liter air. Bak penampungan berbentuk balok, jika bagian 
dalam bak tersebut dianggap sebagai balok. Perbandingan panjang : lebar : 
tinggi balok tersebut adalah 5 : 3 : 2, hitunglah berapa luas permukaan bak 





L u a s  P er m u ka a n  da n  v o l u m e  Kub  us  da n  B a l o k 
 
Masalah 4 
Bak mandi berbentuk balok dengan ukuran bagian dalamnya 40 cm x 40 cm, 
dan tingginya 90 cm. Jika bak diisi air yang mengalir dengan debit 3 



















Akuarium berbentuk balok yang terisi penuh memiliki ketinggian air 
95 cm akan dikurangi isinya hingga ketinggian air akuarium menjadi 73 cm. 
Jika ukuran akuarium mempunyai panjang 225 cm, dan lebar 140 cm 








Kisi -Kisi Soal 
 
Kompetensi Inti : 
 
3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak 
mata 
4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang 
sama dalam sudut pandang/teori 
Kompetensi dasar : 
3. 9. Membedakan dan menentukan luas perm ukaan dan volume bangun ruang sisi datar (kubuss, 
balok, prisma, dan prisma) 
4.9. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi 
datar (kubuss, balok,  prima dan limas), serta gabungannya 
 










1 • Kemampuan untuk berpikir fokus 
• Kemampuan mengumpulkan informasi 
• Kemampuan mengorganisasi 
• Kemampuan menganalisis 
• Kemampuan generalisasi 
• Kemampuan mengintegrasi 





2 • Kemampuan untuk berpikir fokus 
• Kemampuan mengumpulkan informasi 
• Kemampuan menganalisis 
• Kemampuan generalisasi 
• Kemampuan mengintegrasi 
Siswa dapat 
menemukan volume 






 • Kemampuan mengevaluasi    
3 • Kemampuan untuk berpikir fokus Siswa dapat 3 Uraian 
 • Kemampuan mengumpulkan informasi menentukan tinggi air   
 • Kemampuan mengorganisasi dalam aquarium jika   
 • Kemampuan menganalisis 5/8 bagian diisi air dan   
 • Kemampuan generalisasi diketahui panjang,   
 
• Kemampuan mengintegrasi lebar, dan tinggi   
 
• Kemampuan mengevaluasi aquarium    
4 • Kemampuan untuk berpikir fokus Siswa dapat 4 Uraian 
 • Kemampuan mengumpulkan informasi menentukan tinggi   
 • Kemampuan menganalisis kotak snak yang dibuat   
 • Kemampuan generalisasi dan banyak kotak snak   
 • Kemampuan mengevaluasi yang dapat dibuat   
5 • Kemampuan untuk berpikir fokus Menentukan luas 5 Uraian 
 • Kemampuan mengumpulkan informasi permukaan kotak   
 • Kemampuan mengorganisasi mainan yang berbnetuk   
 • Kemampuan menganalisis kubus   
 • Kemampuan generalisasi    




INSTRUMEN SOAL TES HASIL BELAJAR 
 
NAMA : …………………………………… 
NO. ABSEN : …………………………………… 
KELAS : …………………………………… 
HARI/TANGGAL      : …………………………………… 
 
PETUNJUK: 
1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum kalian mengerjakan. 
2. Isilah identitas kalian pada kolom yang sudah disediakan di atas. 
3. Bacalah soal dengan teliti.  
4. Kerjakan soal secara individu 
 
 
1. Ani membuat sebuah kotak mainan yang berbentuk balok dari potongan -potongan 
kayu. Tentukan bagaimana rumus untuk menghitung volume dari kotak tersebut! 
 
2. Della membeli sebuah kotak aksesoris yang berbentuk kubus di sebuah pusat 
perbelanjaan.  Jika  luas  permukaan  kotak  aksesoris  yang  dibeli  Ani  adalah 
Tentukan volume kotak aksesoris yang dibeli Della ! 
3. Ilul memiliki sebuah akuarium yang berbentuk balok dengan ukuran panjang 6 dm, 
lebar 4 dm, dan tinggi 8 dm. Jika Ilul mengisi   akuarium    dengan air, tentukan tinggi   
air dalam akuarium tersebut! 
 
 
4. Ibu akan membuat kotak snak yang berbentuk balok dengan ukuran panjang 20 cm 
dan le barnya setengah dari panjang, jika luasnya 1300 cm2. Tentukan tinggi kotak 
snak yang dibuat ibu dan berapa banyak kotak snak yang bisa dibuat ibu dari kertas 
yang berukuran 150 cm x 100 cm! 
 
5. Andi akan membuat kotak mainan yang berbentuk kubus dari tripleks berukuran 240 
cm x 100 cm. Jika panjang rusuk kotak yang dibuat Andi 30 cm, tentukan luas 








No Aspek Kriteria Soal Skor 
1 Kemampuan   Ani   membuat sebuah 5 
 berpikir fokus 
LS)  1LrwL1rwr 
(a)  (b l  (<) 
kotak maman yang  
  berbentuk balok dari  
  potongan -potongan  




Gambar di atas menunjukan pembentukan 
berbagai balok dari balok satuan 
bagaimana rumus untuk 1 
 menghitung volume 
 dari kotak tersebut! 
 Kemampuan Gambar   (a)   adalah   balok   satuan. Untuk  2 
 menganalisis membuat balok seperti gambar (b)   
 Kemampuan 
generalisasi 
diperlukan  2  x  2  x  2  =  8  balok   satuan,   
 sedangkan   untuk   membuat   balok seperti  
 pada gambar  c diperlukan  3  X   2  X   3  = 18  
 balok satuan  
 Keterampilan Hal  ini  menunjukan  bahwa  volume  suatu  10 
 mengintegrasi balok  diperoleh   dengan   cara  mengalikan   
 Keterampilan 
mengeavaluasi 
ukuran   panJang,   lebar,   dan  tinggi  balok   
 tersebut.  \   
 Volume balok = panjang x lebar x tinggi   
 Atau    




Luas permukaan kotak = 1350 cm2 
Della membeli sebuah 





 berbentuk kubus di  
  sebuah pusat 
  perbelanjaan.  Jika  luas 
 Kemampuan 
menganalisis 
Ditanya : Volume Kotak? permukaan kotak 1 
 aksesoris yang   dibeli 
 Kemampuan 
generalisasi 
Jawab : Luas Permukaan = 6 x s2 
1350 = 6 x s 2 
s 2  = 1350: 6 
= 225 
s = 225 
= 15 cm 
volume= s 3 = 1 5 3  = 3375 cm3 
Ani  adalah  1350 cm 2. 15 
 Tentukan volume kotak 




Jadi, volume kotak aksesoris yang dibeli Ani 




Diketahui  : 
p = 6 dm; l  = 4 dm; t = 8 dm 
Ilul memiliki sebuah 
akuarium yang 
berbentuk balok dengan 






 informasi  lebar 4 dm, dan tinggi 8 
dm.   Jika   Ilul mengisi  akuarium   dengan  air,   










=                                                                                                  




Keterampilan                                          5 
mengevaluasi       
4 Kemampuan Diketahui :                                                                                              
Ibu akan membuat 5 
 berpikir fokus kotak snak yang  
  berbentuk balok dengan  
  ukuran   panjang 20  cm  
  dan  le  barnya setengah  





Tinggi kotak snak dan banyak kotak yang 
dibuat ? 
luasnya 1300 cm2. 1 
 Tentukan   tinggi  kotak 
 snak   yang   dibuat  ibu 
 Kemampuan 
menganalisis 
Jawab :                    (                      )          (                                         )                                 
dan     berapa     banyak 
kotak snak yang bisa 
dibuat ibu dari kertas 
yang berukuran 150 cm  




             
         
                                        
              
 Keterampilan                                       5 
 evaluasi                              
                        
5 Kemampuan Diketahui Andi akan membuat 5 




                         berbentuk kubus dari 
tripleks  berukuran  240 
 
  cm x 100 cm. Jika  
 Kemampuan 
mengorganisasi 
Ditanyakan  : luas  permukaan  kotak  dan 
banyak kotak yang dibuat 
panjang rusuk kotak 1 
 yang   dibuat   Andi   30 
 Kemampuan 
menganalisis 
Jawab :                                              cm, tentukan luas permukaan kotak yang dibuat Andi dan  berapa 12 Kemampuan 
 
80  
 generalisasi                                       banyak kotak yang bisa dibuat !  
            
Keterampilan                                  5 
evaluasi                   
                                   
 
